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ABSTRAK

Judul penelitian ini adalah “Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Beban Kerja dan
Lingkungan Kerja Terhadap Stres Kerja Pegawai di Dinas Pendidikan Kota Binjai”.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mengetahui lebih jelas bagaimana
pengaruh Gaya Kepemimpinan, Beban Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Stres
Kerja Pegawai. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yangmelibatkan 37
orang responden. Pengumpulan data dilakukan denganmenggunakan pembagian
kuesioner. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan formula statistik,
yakni dengan menggunakan analisis regresi linier berganda yang pengelolahannya
dilakukan dengan program SPSS Versi 16.0 . Hasil analisis kuantitatif
menunjukkan bahwa Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan
secara parsial terhadap stres kerja hal ini dibuktikan dari hasil analisis data dengan
nilai tritung Sebesar 4.021 dan signifikan sebesar 0.000.Beban Kerja berpengaruh
positif dan signifikan secara parsial terhadap stres kerja hal ini dibuktikan dari hasil
analisis data dengan nilai thiung Sebesar 3.114 dan signifikan sebesar
0.004.Lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap stres kerja hal ini dibuktikan
dari hasil analisis data dengan nilai thitng Sebesar -003 dan signifikan sebesar
0.997.Gaya kepemimpinan, beban kerjadan lingkungan kerja berpengaruh positif
dan signifikan secara simultan terhadap stress kerja hal ini didasarkan dari nilai
Fhitung Sebesar 24.574 dan nilai signifikan sebesar 0.000.

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan, Beban Kerja, Lingkungan Kerja Dan
Stres Kerja
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ABSTRACT

Work Environment Against Employee Work Stress in the Binjai City Education Office . This
study aims to test and find out more clearly how the influence of Leadership Style, Workload
and Work Environment on Employee Work Stress. This study uses a quantitative method
involving 37 respondents. Data collection was carried out using questionnaires. The data
obtained were analyzed using statistical formulas, namely by using multiple regression
analysis which the management was carried out using the SPSS Version 16.0 program. The
results of quantitative analysis show that leadership style has a positive and partially
significant effect on work stress, this is evidenced by the results of data analysis with a tcount
of 4.021 and a significant value of 0.000. Workload has a positive and partially significant
effect on work stress, this is evidenced from the results of the analysis. data with a t-count value
of 3.114 and significant at 0.004. The work environment has no effect on work stress, this is
evidenced by the results of data analysis with a t-count value of -003 and a significant value of
0.997. Leadership style, workload and work environment have a positive effect. and
simultaneously significant to work stress, this is based on theFcount value of 24.574 and a
significant value of 0.000.

Keywords: Leadership Style, Work load, Work Environment and Work Stress
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manajemen sumber daya manusia (MSDM) merupakan bagian dari manajemen
keorganisasian yang memusatkan perhatian pada unsur manusia. Unsur manusia
(man) ini berkembang menjadi suatu bidang ilmu khusus untuk mempelajari
bagaimana proses pemanfaatan sumber daya manusia secara efektif dan efisien
untuk mencapai tujuan tertentu dan dapat memberikan kepuasan dan kenyamanan
bagi semua pihak, termasuk kepada pegawai negeri sipil atau pegawai honorer
dalam instansi atau perusahaan.

Dinas Pendidikan untuk wilayah Kota Binjai, Sumatera Utara merupakan
instansi pemerintah yang bertanggung jawab tentang semua hal yang berkaitan
dengan pendidikan di wilayahnya. Bertugas melaksanakan urusan pemerintahan
Kota Binjai dalam bidang pendidikan berdasarkan azas otonomi dan tugas
pembantuan, serta melaksanakan tugas-tugas lain berkaitan dengan pendidikan
yang diberikan oleh Walikota / Bupati sesuai dengan bidang tugasnya.

Melalui kantor dinas pendidikan ini, pemerintah daerah bidang pendidikan
melakukan tugasnya pada wilayah kerjanya. Tugas tersebut mencakup pembantuan
urusan pendudukan, pengawasan, penyusunan program pendidikan daerahnya,
menyusun strategi, perumusan kebijakan pendidikan, hingga memberikan layanan
umum dalam hal pendidikan. Kehidupan organisasi dapat mengalami stres ketika
manusia tersebut dihadapkan pada peristiwa yang memicu timbulnya tuntutan,

pertentangan-pertentangan didalam organisasi atau



lingkungan kerja. Manusia juga akan cenderung mengalami stres apabila iya
kurang mampu mengadaptasi keinginan- keinginan dengan kenyataan yang ada,
baik kenyataan yang ada di dalam maupun di luar dirinya.

Diketahui bahwa Stres kerja mempunyai pengaruh terhadap beban kerja dan
lingkungan kerja pegawai. Stres kerja akan cenderung mengurangi kinerja para
pegawai. Hal ini diperkuat oleh Mangkunegara (2013:157) mengemukakan
bahwa. Stres kerja adalah suatu kondisi ketegangan yang menciptakan adanya
ketidakseimbangan fisik dan psikis, yang mempengaruhi emosi, proses berpikir,
dan kondisi seorang pegawai”.

Fenomena terkait yang peneliti lihat di Dinas Pendidikan Kota Binjai
banyaknya pegawai honorer yang memiliki tingkat stres kerja yang tinggi dilihat
dari banyaknya keluhan pegawai honorer yang disebabkan banyaknya pekerjaan
yang mereka kerjakan akan tetapi tunjangan yang mereka terima sangat berbeda
dengan pegawai negeri sipil.

Berikut ini adalah hasil pra survey mengenai stres kerja terhadap 15 orang

pegawai honorer pada Dinas Pendidikan Kota Binjai, terdapat pada tabel 1.1sebagai

berikut:
Tabel 1.1 Hasil Pra Survey Variabel Stres Kerja
No Pertanyaan Ya Kurang Total
Orang % Orang | % | Orang | %
1 | Apakah pegawai honorer pernah 8 53 7 47 15 |100

merasakan adanya ketidakcocokan dengan
atasan atau rekan kerja?

2 | Apakah pegawai honorer merasakan 7 47 8 53 15 |100
adanyatuntutan tugas dan tanggung jawab
yang berlebihan dari instansi Dinas
Pendidikan?

3 | Apakah pegawai honorer merasakan 5 33 10 67 15 |100
ketidaksesuaian antara tugas, tanggung
jawab dan jabatan dengan latar belakang
pendidikan?




4 | Apakah pegawai honorer merasakan 8 53 7 47 15 |100
bahwa Pekerjaannya membuat bosan dan
frustasi?

5 | Apakah pegawai honorer memiliki beban 8 53 7 47 15 {100
kerjayang sulit dan berlebihan?

Sumber: Diolah Oleh Penulis (2021)

Berdasarkan Tabel 1.1 hasil pra survey diatas terlihat bahwa pegawai honorer
Dinas Pendidikan Kota Binjai memiliki tingkat stres yang tinggi dalam
pekerjaannya. Hal ini terlihat dari ada nya 53% pegawai honorer yang mengatakan
pernah merasakan adanya ketidakcocokan dengan atasan atau rekan Kkerja.
Berdasarkandata diatas juga dapat dilihat ada 47% pegawai honorer yang mendapat
tuntutan tugas dan tanggung jawab yang berlebihan dari instansi. Terdapat 33%
pegawai honorer mengatakan bahwa adanya ketidak sesuaian antara tugas,
tanggung jawab dan jabatan dengan latar belakang pendidikan. Terdapat 53%
pegawai yang menyatakan bahwa pekerjaan membuat pegawai honorer merasa
bosan dan frustasi. Ada 53% pegawai honorer yang menyatakan pegawai honorer
memiliki beban kerja yang sulit dan berlebihan.

Menurut Siagian (2010:31), Gaya kepemimpinan merupakan perilaku yang
dipakai oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi
perilaku/sifat orang lain seperti yang dilihat oleh pemimpin. Tercapainya visi dan
misi dari suatu organisasi akan ditentukan oleh gaya pimpinannya.

Berikut ini adalah hasil pra survey mengenai gaya kepemimpinan terhadap 15
orang pegawai honorer Dinas Pendidikan Kota Binjai:

Tabel 1.2 Hasil Pra Survey Variabel Gaya Kepemimpinan

No Pertanyaan Ya Kurang Total
Orang| % | Orang| % Orang %
1. | Apakah pimpinan percaya bahwa 4 27 11 73 15 100

pegawai honorer dapat bekerja sesuai
dengan harapannya?

2. | Apakah pimpinan memberikan 9 66| 6 34 15 100
penghargaan terhadap pegawai honorer?




3. | Apakah pimpinan menjaga perasaan 7 47 8 53 15 100
bawahannya?

4 | Apakah pimpinan memperhatikan 4 27, 11 73 15 100
kenyamanan pegawai dalam bekerja?

5 | Apakah  pimpinan  memperhatikan| 9 66| 6 34 15 100
kesejahteraan pegawai honorer?

6 | Apakah pimpinan mengakui pentingnya| 7 47 8 53 15 100
pekerjaan pegawai di kantor?

Sumber: Diolah oleh penulis (2021)

Berdasarkan Tabel 1.2 hasil pra survey, terdapat 73% pegawai honorer yang
mengatakan bahwa pemimpin kurang percaya bahwa pegawai honorer dapat
bekerja sesuai dengan harapannya. Berdasarkan tabel diatas juga terdapat 34%
pegawai yang mengatakan bahwa pemimpin kurang memberikan penghargaan
terhadap pegawai honorer.Terdapat 53% pegawai honorer merasa bahwapimpinan
kurang menjaga perasaan bawahannya. Ada 73% pegawai yang mengatakan bahwa
pimpinan kurang memperhatikan kenyamananbawahannya. Ada sebanyak 34%
pegawai mengatakan pimpinan tidak memperhatikan kesejahteraan pegawai
honorer. Ada 53% pernyataan yang menyatakan pimpinan kurang mengakui
peranan dari pegawai honorer. Dapat dilihat dari pra survey mengenai gaya
kepemimpinan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa perilaku pimpinan dapat
memicu tingkat stress kerja pegawai honorer sehingga dapat mengganggu
pekerjaan di kantor Dinas Pendidikan Kota Binjai.

Menurut Tarwaka (2010) beban kerja dapat didefinisikan sebagai suatu
perbedaan antara kapasitas atau kemampuan pekerja dengan tuntutan pekerjaan
yang harus dihadapi. Mengingat pekerjaan manusia bersifat mental dan fisik, maka
masing-masing mempunyai tingkat pembebanan yang berbeda-beda. Tingkat
pembebanan yang terlalu tinggi memungkinkan pemakaian energi yang berlebihan
dan terjadi over stress, sebaliknya intensitas pembebanan yang terlalu rendah

memungkinkan rasa bosan dan kejenuhan atau under stress. Setiap pegawai



memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam menghadapi tingkat stress kerja
yang berlebih yang bergantung pada beberapa faktor yaitu kemampuan,
pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki pegawai honorer dengan pekerjaan

pada bidang tertentu di kantor.

Berikut ini adalah hasil pra survey mengenai Beban Kerja terhadap 15 orang
pegawai honorer pada Dinas Pendidikan Kota Binjai, sebagai berikut:

Tabel 1.3 Hasil Pra Survey Variabel Beban Kerja

No Pertanyaan Ya Kurang Total
Orang| % Orang| % Orang| %
1. | Apakah pegawai honorer mendapatkan 11 73 4 27 15 100

tugas dan tanggung jawab yang
melelahkan fisik?

2. | Apakah pekerjaan di kantor lumayan| 10 67 5 33 15 100
berat?
3. | Apakah waktu istirahat pegawai 10 67 5 33 15 100

honorer menjadi berkurang akibat
banyaknya pekerjaan?

4 | Apakah pegawai honorer merasakan 11 73 4 27 15 100
bahwa pekerjaan sangat banyak dan
harus diselesaikan secara bergiliran?
5 | Apakah atasan melimpahkanpekerjaan 9 66 6 34 15 100
kepada pegawai honorer?

6 | Apakah pegawai honorer merasa lelah 7 47 8 53 15 100
dalam bekerja seharian?
7 | Apakah pegawai honorer merasakan 10 67 5 33 15 100

adanya kecemasan dalam bekerja?
Sumber: Diolah oleh penulis (2021)

Berdasarkan Tabel 1.3 hasil pra survey terdapat 73% pegawai honorer
mendapatkan tugas dan tanggung jawab yang melelahkan fisik, terdapat 67%
pegawai honorer mengatakan mendapatkan pekerjaan yang lumayan berat.
Terdapat 67% pegawai honorer menyatakan bahwa waktu istirahat yang sedikit
akibat banyaknya pekerjaan. Sebanyak 73% pegawai honorer menyatakan bahwa
pekerjaan yang sangat banyak dan harus diselesaikan secara bergiliran. Sebanyak
66% pegawai honorer menyatakan atasan melinpahkan pekerjaan kepada pegawai

honorer, sebanyak 47% responden merasalelah secara fisik dalam bekerja dan ada



sebanyak 67% responden menyatakan bahwa adanya kecemasan dalam bekerja.
Berdasarkan pada hasil pra survey tersebut dapat disimpulkan bahwasannya
tingkat beban kerja pegawai honorer cukup tinggi di Kantor Dinas Pendidikan Kota

Binjai.

Beban kerja sangat penting bagi sebuah perusahaan. Maksud daripemberian
beban kerja yang efektif perusahaan dapat mengetahui sejauh mana para
pegawainya dapat bekerja secara maksimal dan sejauh mana pengaruhnya terhadap
perusahaan itu sendiri.

Menurut Sedarmayanti (2014), lingkungan kerja secara fisik dalam arti semua
keadaan yang terdapat di sekitar tempat kerja, akan mempengaruhi pegawai baik
secara langsung maupun secara tidak langsung. Sertakeseluruhan alat perkakas dan
bahan yang dihadapi di lingkungan sekitarnya di mana seseorang bekerja, metode
kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai
kelompok.

Berikut ini adalah hasil pra survey mengenai Lingkungan Kerja terhadap 15
orang pegawai honorer pada Dinas Pendidikan Kota Binjai, sebagai berikut:

Tabel 1.4 Hasil Pra Survey Variabel Lingkungan Kerja

No Pertanyaan Ya Kurang Total
Orang| % | Orang % Orang %

1. | Apakah tata cahaya di tempat kerja sudah 6 36 9 64 15 | 100
baik?

2. | Apakah temperatur udara dikantor sudah 7 47 8 53 15 100
bagus?

3. | Apakah kantor dinas PendidikanKota Binjai| 8 53 7 47 15 | 100
bersih?

4 | Apakah kantor anda cukup amanapabila ada| 6 36 9 64 15 | 100
guncangan gempa?

5 | Apakah pegawai merasakan bautidak sedap | 7 47 8 53 15 | 100
di kantor?




6 | Apakah anda senang dengandekorasi 8 53 7 47 15 | 100
ruangan kerja?

7 | Apakah lantunan musik 6 36 9 64 15 | 100
memberikan anda semangat dikantor?

8 | Apakah pegawai merasa aman bekerja di 7 47 8 53 15 | 100
kantor?

Sumber: Diolah oleh penulis (2021)

Berdasarkan pada Tabel 1.4 dapat dilihat hasil pra survey mengenai lingkungan
kerja fisik di Dinas Pendidikan Kota Binjai terbilang kurang nyaman. Hal ini
terlihat dari 64% menyatakan tata cahaya di tempat kerja belum baik. Berdasarkan
tabel diatas juga terdapat 53% pegawai honorer yangmengatakan bahwa teperature
udara belum bagus, terdapat 47% pegawai yang mengatakan kantor kurang bersih.
Terdapat 64% responden menyatakan kantor belum nyaman apabila ada getaran
gempa. Terdapat 53% responden menyatakan bahwa ada bau tidak sedap di kantor,
ada 47% pegawai yang tidak senang dengan dekorasi kantor, 64% responden
menyatakan lantunan musik kurang nyaman dan ada 53% responden menyatakan
bahwa suasana kantor kurang nyaman. Berdasarkan pada hasil prasurvey maka
penulis menyimpulkan bahwa lingkungan kerja belum kondusif.

Berdasarkan uraian masalah penelitian diatas maka peneliti tertarik dan ingin
melakukan penelitian berjudul: “Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Beban Kerja
dan Lingkungan Kerja terhadap Stres Kerja Pegawai di Dinas Pendidikan

Kota Binjai”




B. Identifikasi dan Batasan Masalah
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka peneliti
mengidentifikasi sebagai berikut:
a. Pegawai memiliki tingkat stres yang tinggi dalammenyelesaikan
pekerjaanya.
b. Pegawai mengatakan pimpinan masih kurang memperhatikan pegawai.
c. Pegawaai merasa beban kerja yang tidak sesuai dengan kemampuan,
ilmu dan pengalaman pegawai.
d. Pegawai mengatakan bahwa lingkungan kerja masih kurang nyaman dan
tidak kondusif.
2. Batasan Masalah
Peneliti hanya membatasi tentang pengaruh gaya kepemimpinan, beban kerja
dan lingkungan kerja terhadap stres kerja pegawai pada Dinas Pendidikan Kota
Binjai. Penelitian ini juga hanya berfokus kepada pegawai honorer berjumlah 37
orang.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka yang menjadi rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan secara parsial
terhadap stres kerja pegawai pada Dinas Pendidikan Kota Binjai?

2. Apakah beban kerja berpengaruh positif dan signifikan secara parsial
terhadap stres kerja pegawai pada Dinas Pendidikan Kota Binjai?

3. Apakah lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan secara parsial

terhadap stres kerja pegawai pada Dinas Pendidikan Kota Binjai?



4. Apakah gaya kepemimpinan, beban kerja dan lingkungan kerja secara

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap stres kerja pegawai pada

Dinas Pendidikan Kota Binjai?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis:

a.

Untuk menguji dan mengetahui pengaruh positif dan signifikan dari gaya
kepemimpinan secara parsial terhadap stres kerja pegawai Dinas

Pendidikan Kota Binjai."

. Untuk menguji dan mengetahui pengaruh positif dan signifikan dari beban

kerja secara parsial terhadap stres kerja pegawai Dinas Pendidikan Kota
Binjai.

Untuk menguji dan mengetahui pengaruh positif dan signifikan dari
lingkungan kerja secara parsial terhadap stres kerja pegawai Dinas

Pendidikan Kota Binjai.

. Untuk menguji dan mengetahui pengaruh positif dan signifikan dari gaya

kepemimpinan, beban kerja, dan lingkungan kerja secara simultan

terhadap stres kerja pegawai Dinas Pendidikan Kota Binjai.

2. Manfaat Penelitian

a. Bagi Organisai

Setelah mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan, beban kerja dan

lingkungan kerja terhadap stres kerja pegawai Dinas Pendidikan Kota Binjai,

maka penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan saran bagi

pemimpin dalam mengatasi stres kerja para pegawai agar dapat mencapai
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tujuan sesuai dengan visi misi yang sudah ditetapkan.

b. Bagi Peneliti
Penelitian ini akan membantu menambah wawasan peneliti tentang
gaya kepemiminan, beban kerja dan lingkungan kerja.
c. Bagi peneliti berikutnya
Penelitian ini akan menjadi referensi dan bahan bacaan bagi
mahasiswa dan peneliti yang ingin melakukan penelitian serupa.
E. Keaslian Penelitian
Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Muhadir Panggabean
(2018) yang berjudul: Pengaruh Beban Kerja dan LingkunganKerja Terhadap Stres
Kerja Pegawai Kantor Badan Pengelolaan Pajak danRetribusi Daerah Provinsi
Sumatera Utara. Sedangkan penelitian ini berjudul Pengaruh Gaya Kepemimpinan,
Beban Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Stres Kerja Pegawai di Dinas
Pendidikan Kota Binjai. Adapun perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian
yang dilakukan sebagai berikut:
1. Variabel Penelitian
Pada penelitian terdahulu menggunakan 2 (dua) variabel bebas, yaitu beban
kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2) serta 1 (satu) variabel terikat yaitu stres
kerja (Y). Pada penelitian ini menggunakan 3 (tiga) variabel bebas yaitu gaya
kepemimpinan (X1), beban kerja (X2) dan lingkungan kerja (X3) serta 1 (satu)
variabel terikat yaitu stres kerja (Y).
2. Waktu Penelitian
Penelitian terdahulu dilakukan tahun 2018 sedangkan penelitian ini dilakukan

tahun 2021.
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3. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian terdahulu dilakukan di Kantor Badan Pengelolaan Pajak
dan Retribusi Daerah Provinsi Sumatera Utara. Sedangkan penelitian ini
dilakukan di Dinas Pendidikan Kota Binjai.
4. Jumlah Observasi/Sampel

Penelitian terdahulu menggunakan sampel berjumlah 123 responden.

Sedangkan penelitian ini menggunakan sampel berjumlah 37 responden.



BAB I

LANDASAN TEORI
A. Landasan Teori
1. Stres Kerja
a. Pengertian Stres Kerja

Stres kerja mempunyai pengaruh terhadap beban kerja dan lingkungan
kerja pegawai. Stres kerja akan cenderung mengurangi kinerja para pegawai.
Hal ini diperkuat oleh Selanjutnya Mangkunegara (2013:157)
mengemukakan bahwa “’Stres kerja sebagai perasaan yang menekan atau
merasa tertekan yang dialami pegawai dalam menghadapi pekerjaan. Stres
kerja adalah suatu kondisi ketegangan yang menciptakan adanya
ketidakseimbangan fisik dan psikis, yang mempengaruhi emosi, proses
berpikir, dan kondisi seorang pegawai”

Menurut Handoko (2011:63) menyebutkan bahwa ’Stres adalah tuntutan-
tuntutan eksternal yang mengenai seseorang, misalnya obyek-obyek dalam
lingkungan atau suatu stimulus yang secara obyektif adalahberbahaya.
Stres juga biasa diartikan sebagai tekanan, ketegangan ataugangguan yang
tidak menyenangkan yang berasal dari luar diri seseorang”.Menurut Siagian
(dalam Fatikhin, dkk, 2017) menyebutkan bahwa streskerja merupakan
kondisi dimana terjadi ketegangan yang mengakibatkan perubahan
terhadap kondisi fisik, jalan fikiran, danemosi. Apabila stres yang timbul
tidak diatasi dengan segera, maka akan berakibat pada kemampuan

sekitarnya.
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Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa stres kerja adalah
kondisi ketegangan yang menyebabkan adanya ketidakseimbangan kondisi
fisik, dan psikis pada pegawai yang bersumber dari Individu maupun
Organisasi sehingga berpengaruh pada fisik, psikologis, perilaku pegawai.

b. Faktor—faktor Yang Mempengaruhi Stres Kerja

Stres kerja dalam lingkungan pekerjaan bisa terjadi karena berbagai hal,
baik yang berasal dalam lingkungan pekerjaan maupun yang berasal dari luar
lingkungan pekerjaan. Faktor-faktor stres menurut Wahjono yaitu:

1) Faktor Lingkungan

Ketidak pastian lingkungan mempengaruhi perencanaan struktur

perusahaan, ketidakpastian juga mempengaruhi tingkat stres di kalangan

para karyawan dalam sebuah perusahaan. Bentuk-bentuk ketidakpastian
lingkungan ini antara lain ketidakpastian ekonomi, ketidakpastian politik,
ketidakpastian teknologi, dan ketidakpastian keamanan.

2) Faktor Organisasi

Beberapa faktor organisasi yang menjadi potensi sumber stresantara

lain:

a) Tuntutan tugas dalam hal desain pekerjaan individu, kondisikerja,
dan tata letak kerja fisik.

b) Tuntutan peran yang berhubungan dengan tekanan yang diberikan
pada seseorang, fungsi dari peran tertentu yang dimainkan dalam
sebuah organisasi.

c¢) Tuntutan antar pribadi yang merupakan tekanan yang diciptakan

oleh karyawan lain seperti kurangnya dukungan sosial dan buruknya
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hubungan antarpribadi para karyawan.

d) Struktur organisasi yang menentukan tingkat diferensiasi dalam
organisasi, tingkat aturan dan peraturan, dan dimana keputusan
diambil. Aturan yang berlebihan dan kurangnya partisipasi individu
dalam pengambilan keputusan merupakan potensi sumber stres.

e) Kepemimpinan organisasi yang terkait dengan gaya kepemimpinan
atau manajerial dari eksekutif senior perusahaan. Gaya
kepemimpinan tertentu dapat menciptakan budaya yang menjadi
potensi sumber stres.

3) Faktor Individu
Faktor individu menyangkut dengan faktor-faktor dalam kehidupan
pribadi individu. Faktor tersebut antara lain persoalan keluarga, masalah
ekonomi pribadi, dan karakteristik kepribadian bawaan (Wahjono,
2010:110).
c. Dampak Stres Kerja
Menurut Braham (dalam Handoko; 2011:68), gejala stres dapat berupa

tanda-tanda berikut ini:

1) Fisik, yaitu sulit tidur atau tidur tidak teratur, sakit kepala, sulit buang
air besar, adanya gangguan pencernaan, radang usus, kulit gatal-gatal,
punggung terasa sakit, urat-urat pada bahu dan leher terasa tegang,
keringat berlebihan, beruba selera makan, tekanan darah tinggiatau
serangan jantung, kehilangan energi.

2) Emosional, yaitu marah-marah, mudah tersinggung dan terlalu sensitif,

gelisah dan cemas, suasana hatimu dah berubah-ubah, sedih, mudah
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menangis dan depresi, gugup, agresif terhadap orang lain dan mudah
bermusuhan serta mudah menyerang, dan kelesuan mental.

3 Intelektual, yaitu mudah lupa, kacau pikirannya, daya ingat
menurun,sulit untuk berkonsentrasi, suka melamun berlebihan,pikiran
hanya dipenuhi satu pikiran saja.

4) Interpersonal, yaitu acuh dan mendiamkan orang lain, kepercayaan
pada orang lain menurun, mudah mengingkari janji pada orang lain,
senang mencari kesalahan orang lain atau menyerang dengan kata- kata,
menutup diri secara berlebihan, dan mudah menyalahkan orang lain.

d. Indikator Stres Kerja

Menurut Mangkunegara (2013:158) indikator-indikatror untuk mengukur

stres kerja sebagai berikut:

1) Intimidasi dan tekanan dari rekan sekerja, pimpinan perusahaan,dan
Klien.

2) Perbedaan antara tuntutan dan sumber daya yang ada untuk
melaksanakan tugas dan kewajiban.

3) Ketidak cocokan dengan pekerjaan.

4) Pekerjaan yang berbahaya, membuat frustasi, membosankan atau

berulang-ulang.
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5) Beban yang berlebihan.

6) Faktor-faktor yang diterapkan oleh diri sendiri seperti target dan
harapan yang tidak realistis, kritik dan dukungan terhadap diri sendiri.
2. Gaya Kepemimpinan

a. Pengertian Gaya Kepemimpinan

Menurut Siagian (2010:31), Gaya kepemimpinan merupakan perilaku
yang dipakai oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba
mempengaruhi perilaku/sifat orang lain seperti yang dilihat oleh pemimpin.
Tercapainya visi dan misi dari suatu organisasi akanditentukan oleh gaya
kepeemimpinan seorang pemimpin didalam organisasi tersebut. Pemimpin
sebagai lokomotif yang akan diikuti oleh para bawahannya.

Menurut Rivai (2014), gaya kepemimpinan adalah sekumpulan ciri yang
digunakan pimpinan untuk memengaruhi bawahan agar sasaran organisasi
tercapai atau dapat pula dikatakan bahwa gaya kepemimpinan adalah pola
perilaku dan strategi yang disukai dan sering diterapkan oleh seorang
pemimpin.

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa gaya
kepemimpinan merupakan kemampuan mempengaruhi orang lain, bawahan
atau kelompok, kemampuan mengarahkan tingkah laku bawahan atau
kelompok dengan memiliki kemampuan atau keahlian khusus dalam bidang
yang diinginkan oleh kelompoknya, untuk mencapai tujuan organisasi atau

kelompok.
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b. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Gaya Kepemimpinan

H. Joseph Reitz dalam Indah Dwi Rahayu (2017:2), dalam melaksanakan
aktivitas pemimpin ada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi gaya
kepemimpinan, yaitu:

1) Kepribadian (personality), pengalaman masa lalu dan harapan
pemimpin, hal ini mencakup nilai-nilai, latar belakang dan
pengalamannya akan mempengaruhi pilihan akan gaya kepemimpinan.

2) Harapan dan perilaku atasan

3) Karakteristik, harapan dan perilaku bawahan mempengaruhiterhadap
apa gaya kepemimpinan.

4) Kebutuhan tugas, setiap tugas bawahan juga akan mempengaruhigaya
pemimpin.

5) Iklim dan kebijakan organisasi mempengaruhi harapan danperilaku
bawahan.

6) Harapan dan perilaku rekan.

c. Tipe-tipe Kepemimpinan

Menurut Tati (2012) Tipe kepemimpinan terbagi menjadi :

1) Tipe Paternalistik
Kepemimpinan paternalistik adalah seorang pemimpin yang

mempunyai ciri menggabungkan antara ciri negatif dan positif, ciri-

cirinya adalah:
a) Bersikap selalu melindungi

b) Jarang memberikan kesempatan kepada bawahan untuk

mengambil keputusan sendiri.



18

c) Tidak memberikan kesempatan kepada bawahan untuk berinisiatif

dan mengembangkan imajinasi dan daya kreativitas mereka sendiri.

d) Sering menonjolkan sikap paling mengetahui.

e) Melakukan pengawasan yang ketat.

2) Tipe Otokratik

Kepemimpinan otokratik adalah seorang pemimpin yang memiliki
ciri-ciri yang pada umumnya negatif, mempunyai sifategois yang besar
sehingga akan memutarbalikan kenyataan dan kebenaran sehingga sesuatu
yang subjektif akan dipresentasikan menjadi kenyataan atau sebaliknya.
Tipe kepemimpinan ini segalanya akan diputuskan sendiri, serta punya
anggapan bahwa bawahanya tidak mampu memutuskan sesuatu.

3) Tipe Kharismatik

Tipe kepemimpinan kharismatik memiliki kekuatan energi, daya tarik
dan wibawa yang luar biasa untuk mempengaruhi orang lain, sehingga
orang lain itu bersedia untuk mengikutinya tanpaselalu bisa menjelaskan
apa penyebab kesediaan itu. Menurut Max Webber, pemimpin yang
kharismatik biasanya dipandang sebagai orang yang mempunyai
kemampuan atau kualitas supernatural dan mempunyai daya yang
istimewa.

Kemampuan ini tidak dimiliki oleh orang biasa karena kemampuan ini
bersumber dari Illahi, dan berdasarkan hal ini seseorang kemudian
dianggap sebagai seorang pemimpin. Pemimpin kharismatik mempunyai
banyak cara untuk memperoleh simpati dari pegawainya yaitu dengan

menggunakan pernyataan visi untuk menanamkan tujuan dan sasaran
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kepada pegawainya, kemudian mengkomunikasikan ekspektasi kinerja
yang tinggi dan meyakinidengan meningkatkan rasa percaya diri bahwa
bawahan bisa mencapainya, kemudian pemimpin memberikan contoh
melalui kata-kata dan tindakan, serta memberikan teladan supaya ditiru
para bawahannya.
4) Tipe Laissez Faire

Kepemimpinan laissez faire adalah kepemimpinan yang gemar
melimpahkan wewenang kepada bawahannya dan lebih menyenangi
situasi bahwa para bawahanlah yang mengambil keputusan dan
keberadaan dalam organisasi lebih bersifat suportif. Pemimpin ini tidak
senang mengambil risiko dan lebih cenderung pada upaya
mempertahankan status quo.
5) Tipe Demokratik

Kepemimpinan demokratik adalah kepemimpinan yang selalu
mendelegasikan wewenangnya yang praktis dan realistik tanpa kehilangan
kendali organisasional dan melibatkan bawahannya secara aktif dalam
menentukan nasib sendiri melalui peran sertanya dalam proses
pengambilan keputusan serta memperlakukan bawahan sebagai makhluk
politik, ekonomi, sosial, dan sebagai individu dengan karakteristik dan
jati diri. Pemimpin ini dihormati dan disegani dan bukan ditakuti karena
perilakunya dalam kehidupanorganisasional mendorong para bawahannya

menumbuhkan dan mengembangkan daya inovasi dan kreatifitasnya.
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d. Indikator Gaya Kepemimpinan

Menurut Siagian (2010:121), indikator-indikator kepemimpinan yang
dapat dilihat sebagai berikut:

1) Iklim saling mempercayai

Hubungan seorang pemimpin dengan bawahannya yang diharap-
harapkan adalah suatu hubungan yang dapat menumbuhkan iklim/suasana
saling mempercayai. Keadaan seperti ini akan menjadi suatu kenyataan
apabila di pihak pemimpin memperlakukan bawahannya sebagai manusia
yang bertanggung jawab dan di pihak lainbawahan dengan sikap mau
menerima kepemimpinan atasannya.
2) Penghargaan terhadap ide bawahan

Seorang pemimpin yang memberikan penghargaan terhadap ide dari
anggotanya akan dapat memberikan nuansa tersendiri bagi para
bawahannya. Seorang anggota akan memiliki semangat dalam
menciptakan ide-ide yang positif demi pencapaian tujuan organisasipada
organisasi di mana ia bekerja.
3) Memperhitungkan perasaan para bawahan

Dari sini dapat dipahami bahwa perhatian pada manusia merupakan visi
manajerial yang berdasarkan pada aspek kemanusiaan dari perilaku

seorang pemimpin.
4) Perhatian pada kenyamanan kerja bagi para bawahan

Hubungan antara individu dan kelompok akan menciptakan harapan-
harapan pari perilaku individu. Dari harapan-harapan ini akan

menghasilkan peranan-peranan tertentu yang harus dimainkan. Sebagian
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orang harus memerankan sebagai pemimpin sementara yang lainnya
memainkan peranan sebagai bawahan. Dalam hubungan tugas keseharian
seorang pemimpin harus memperhatikan pada kenyamanan kerja bagi para
bawahannya.
5) Memperhatikan kesejahteraan bawahannya
Pada dasarnya seorang pemimpin dalam fungsi kepeemimpinan nya
akan selalu berkaitan dengan dua hal penting yaitu hubungan dengan
bawahan dan hubungan yang beerkaitan dengan tugas. Perhatian tersebut
dapat berupa berbuat baik pada bawahan, bertukar pikiran dengan
bawahan, dan memperjuangkan keepentingan bawahan.
6) Pengakuan atas status para bawahan secara tepat dan proporsional
Pemimpin dalam berhubungan dengan anggotanya perlu mengakui
dan menghormati status yang disandang anggotanya secara tepat dan
profesional menyangkut sejauh mana para anggota dapat menerima dan
mengakui kekuasaannya dalam menjalankan kepemimpinan.
7) Memperhitungkan faktor kepuasan kerja para bawahan dalam
menyelesaikan tugas-tugas yang dipercayakan padanya
Dalam sebuah organisasi seorang pemimpin memang harus senantiasa
memperhitungkan faktor-faktor apa saja yang dapat menimbulkan
kepuasan kerja para bawahan dalam meyelesaikan tugas-tugasnya, dengan
demikian hubungan yang harmonis antara pemimpindengan bawahan akan

tercapai.
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3. Beban Kerja
a. Pengertian Beban Kerja

Menurut Tarwaka (2010) beban kerja dapat didefinisikan sebagai suatu
perbedaan antara kapasitas atau kemampuan pekerja dengan tuntutan
pekerjaan yang harus dihadapi. Mengingat pekerjaan manusia bersifat mental
dan fisik, maka masing-masing mempunyai tingkat pembebanan yang
berbeda-beda. Tingkat pembebanan yang terlalu tinggi memungkinkan
pemakaian energi yang berlebihan dan terjadi overstress, sebaliknya
intensitas pembebanan yang terlalu rendah memungkinkan rasa bosan dan
kejenuhan atau understress.

Menurut Meshkati dalam Tarwaka (2015), beban kerja dapat didefinisikan
sebagai suatu perbedaan antara kapasitas atau kemampuan pekerja dengan
tuntutan pekerjaan yang harus dihadapi. Mengingat kerja manusia bersifat
mental dan fisik, maka masing-masing mempunyai tingkat pembebanan yang
berbeda-beda.

Berdasarkan dari berbagai pengertian diatas dapat disimplkan beban kerja
adalah seorang tenaga kerja memiliki kemampuan tersendiri dalam
hubungannya dengan beban kerja. Mereka mungkin ada yang lebih cocok
dengan beban kerja fisik, mental atau sosial, namun sebagai persamaan,
mereka hanya mampu memikul beban sampai suatu berat tertentu sesuai
dengan kapasitas kerjanya. Jadi dapat disimpulkan bahwa beban kerja
adalah serangkaian tugas yang diberikan kepada seseorang yang harus

diselesaikan pada waktu tertentu.
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b. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Beban Kerja

Menurut Soleman (2011:85), faktor-faktor yang memengaruhi beban
kerja adalah sebagai berikut:

1) Faktor Eksternal

Adalah beban kerja yang berasal dari luar tubuh pekerja, antara lain

yaitu:

a) Tugas (Task): Meliputi tugas bersifat seperti, stasiun kerja, tata
ruang tempat kerja, kondisi ruang kerja, kondisi lingkungan kerja,
sikap kerja, cara angkut, beban yang diangkat. Sedangkan tugas yang
bersifat mental meliputi, tanggung jawab, kompleksitas pekerjaan,
emosi pekerjaan dan sebagainya.

b) Organisasi kerja: Meliputi lamanya waktu kerja, waktu istirahat,
shift kerja, sistem kerja dan sebagainya.

c) Lingkungan kerja: Lingkungan kerja dapat memberikan beban
tambahan yang meliputi, lingkungan kerja fisik, lingkungan kerja
biologis dan lingkungan kerja psikologis.

2) Faktor Internal

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam tubuh akibat dari
reaksi beban kerja eksternal yang berpotensi sebagai stresor, meliputi
faktor somatis (jenis kelamin, umur, ukuran tubuh, status gizi, kondisi
kesehatan, dan sebagainya), dan faktor psikis (motivasi, persepsi,
kepercayaan, keinginan, kepuasan, dan sebagainya)

Selanjutnya menurut Tarwaka (2010), menjelaskan bahwa tiga

faktor utama yang menentukan beban kerja adalah tuntutan tugas, usaha dan
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performasi.

1) Faktor tuntutan tugas (task demands). Argumentasi berkaitan dengan
faktor ini adalah bahwa beban kerja dapat ditentukan dari analisis tugas-
tugas yang dilakukan oleh pekerja. Bagaimanapun perbedaan-
perbedaan secara individu harus selalu diperhitungkan.

2) Usaha atau tenaga (effort). Jumlah yang dikeluarkan pada suatu
pekerjaan mungkin merupakan suatu bentuk intuitif secara alamiah
terhadap beban kerja. Bagaimanapun juga, sejak terjadinya peningkatan
tuntutan tugas, secara individu mungkin tidak dapat meningkatkan
tingkat effort.

3) Performansi. Sebagian besar studi tentang beban kerja mempunyai
perhatian dengan tingkat performansi yang akan dicapai.
Bagaimanapun juga, pengukuran performansi sendirian tidaklah akan
dapat menyajikan suatu matrik beban kerja yang lengkap.

c. Pengukuran Beban Kerja

Menurut Ilyas dalam Krisna (2012) ada tiga cara yang dapat digunakan

untuk mengukur beban kerja yaitu:

1) Work Sampling
Tehnik ini dikembangkan pada dunia industri untuk melihat beban kerja

yang dipangku oleh personil pada suatu unit, bidang ataupun jenis tenaga

tertentu. Pada work sampling kita dapat mengamati sebagai berikut:
a) Aktifitas yang sedang dikerjakan personil pada jam kerja.

b) Kaitan antara aktifitas personil dengan fungsi dan tugasnyapada

waktu jam Kerja.
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c) Proporsi waktu kerja yang digunakan untuk kegiatanproduktif atau

tidak produktif.

d) Pola beban kerja personil dikaitkan dengan waktu danschedule
jam kerja.
2) Study Time and Motion
Tehnik ini dilaksanakan dengan mengamati secara cermat kegiatan
yang dilakukan oleh personil yang sedang diamati. Pada time and motion
study, Kita juga dapat mengamati sebagai berikut:
a) Aktifitas yang sedang dikerjakan personil pada jam kerja.
b) Kaitan antara petugas personil dengan fungsi dan tugasnyapada
waktu jam kerja.
c) Proporsi waktu kerja yang digunakan untuk kegiatan produktif
atau tidak produktif.
d) Pola beban kerja personil dikaitkan dengan waktu dan schedule
jam kerja.
3) Daily Log
Daily log merupakan bentuk sederhana dari work sampling, dimana
orang-orang yang diteliti menuliskan sendiri kegiatan dan waktuyang
digunakan untuk kegiatan tersebut. Penggunaan tehnik ini sangat
tergantung pada kerjasama dan kejujuran dari personel yang diteliti.
Dengan meggunakan formulir kegiatan dapat dicatat jenis kegiatan,

waktu, dan lamanya kegiatan dilakukan.
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d. Dampak Beban Kerja

Beban kerja yang dapat menimbulkan stres terbagi menjadi dua (Susanto,
2011):

1) Role overload. Role overload terjadi ketika tuntutan-tuntutanmelebihi
kapasitas dari seorang manajer atau pegawai untuk memenuhi tuntutan
tersebut secara memadai.

2) Role underload. Role underload adalah pekerjaan di mana tuntutan-
tuntutan yang dihadapi dibawah kapasitas yang dimiliki seorang
pegawai.

Pada tataran yang wajar beban tugas yang harus dikekerjakan oleh
pegawai seharusnya dalam batasan kemampuannya, baik jumlah kerja
ataupun tingkat kesulitan yang dihadapi. Namun demikian tidak jarang
kondisi tertentu beban kerja ini meningkat dan di luar batasan wajar sehingga
dapat mengakibatkan stres kerja
e. Indikator Beban Kerja

Indikator beban kerja dalam penelitian ini mengacu pada Tarwaka (2010)
yang dikembangkan sebagai berikut :

1) Faktor Eksternal :

a) Tugas-tugas yang bersifat fisik (tata ruang tempat kerja,kondisi
ruang kerja, kondisi lingkungan kerja)
b) Tugas-tugas yang bersifat mental (tanggung jawab, kompleksitas

pekerjaan, emosi pekerja dan sebagainya)
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c) Waktu kerja dan waktu istirahat
d) Kerjasecara bergilir

e) Pelimpahan tugas dan wewenang
2). Faktor Internal :
a) Faktor somatis (faktor-faktor jasmani)
b) Faktor psikis (motivasi, persepsi, kepercayaan, keinginan dan
sebagainya)

4. Lingkungan Kerja
a. Pengertian Lingkungan Kerja

Menurut Sedarmayanti (2014), lingkungan kerja secara fisik dalam arti
semua keadaan yang terdapat di sekitar tempat kerja, akan mempengaruhi
pegawai baik secara langsung maupun secara tidak langsung. Serta
keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya di
mana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik
sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok.

Lingkungan kerja menurut Afandi (2018:66) adalah sesuatu yang ada
dilingkungan para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam
menjalankan tugas seperti temperature, kelembaban, pentilasi, penerangan,
kegaduhan, kebersihan tempat kerja, dan memadai tidaknya alat-alat
perlengkapan kerja. Lingkungan kerja dapat diartikan sebagai keseluruhan
alat perkakas yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seorang pekerja,
metode kerjanya, sebagai pengaruh kerjanya baik sebagai perorangan

maupun sebagai kelompok.
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Dari uraian para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa lingkunngan kerja
adalah suatu tempat yang berada di sekitar pegawai baik fisik maupun non
fisik diwiayah organisasi, lingkungan dapat mempengaruhi produktivitas
kerja pegawai. Lingkungan kerja juga mencakup interaksi atau hubungan
antara pegawai dan pimpinan organisasi.

b. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja

Menurut Afandi (2018) Untuk menciptakan lingkungan kerja yang baik
ada beberapa hal yang harus diperhatiakan yaitu :

1) Bangunan tempat kerja

2) Ruang kerja yang lapang

3) Pentilasi udara yang baik

4) Tersedianya tempat ibadah

5) Tersedianya sarana angkutan pegawai

Menurut (Sedarmayanti dalam Wulan, 2011:21) Menyatakan bahwa
secara garis besar, jenis lingkungan kerja terbagi menjadi dua faktor yaitu
faktor lingkungan kerja fisik dan faktor lingkungan kerja non fisik.

1) Faktor Lingkungan Kerja Fisik

a) Pewarnaan

b) Penerangan
¢) Udara

d) Suara bising
e) Ruang gerak
f) Keamanan

g) Kebersihan
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2) Faktor Lingkungan Kerja Non Fisik
a) Struktur kerja
b) Tanggung jawab kerja
) Perhatian dan dukungan pemimpin
d) Kerja sama antar kelompok
e) Kelancaran komunikasi

c. Jenis Lingkungan Kerja
Menurut Sedarmayanti (2011) menyatakan bahwa secara garis besar, jenis

lingkungan kerja terbagi menjadi 2 (dua) yaitu :

1) Lingkungan tempat kerja/Lingkungan kerja fisik (physical working
environment)

Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik yang
terdapat di sekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi pegawai baik
secara langsung maupun tidak langsung. Lingkungan kerja fisik dapat
dibagi dalam dua kategori yakni:

a) Lingkungan yang langsung berhubungan dengan pegawai (seperti :

ruang kerja, meja, kursi, dan sebagainya).

b) Lingkungan perantara atau lingkungan umum (seperti lingkungan

kerja yang mempengaruhi kondisi manusia,

misalnya: temperatur, kelembaban, sirkulasi udara, pencahayaan,
kebisingan, getaran mekanis, bau tidak sedap, warna, dan lain-lain).
Untuk dapat memperkecil pengaruh lingkungan fisik terhadap pegawai,
maka langkah pertama adalah harus mempelajari manusia, baik

mengenai sifat dan tingkah lakunya, kemudian digunakan sebagai dasar
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untuk memikirkan lingkungan fisik yang sesuai.

2). Suasana kerja/Lingkungan non fisik (Non-physical working
environment) Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang
terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan
atasan maupun hubungan sesama rekan kerja, ataupun hubungan
dengan bawahan.

d. Indikator Lingkungan Kerja
Indikator lingkungan kerja menurut (Sedarmayanti: 2014:46) adalah

sebagai berikut:

1) Penerangan/cahaya ditempat kerja

2) Temperatur/suhu udara ditempat kerja

3) Kebersihan ditempat kerja

4) Getaran mekanis ditempat kerja

5) Bau tidak sedap ditempat kerja

6) Dekorasi ditempat kerja

7) Musik ditempat kerja

8) Keamanan ditempat kerja

B. Penelitian Sebelumnya

Pondasi dan landasan untuk mempermudah penelitian yang akan dilakukan.
Berikut adalah beberapa penelitian sebelumnya yang akan dilakukan dan Penelitian
sebelumnya dibutuhkan untuk memperkuat proses penelitian yang akan dilakukan,

sehingga dengan adanya penelitian terdahulu didapatkan berbagai berhubungan



dengan penelitian yang sedang dilakukan saat ini.

Tabel 2.1 Daftar Penelitian Sebelumnya
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No Penelitian Judul Variab | Variab Tekni Hasil
dan Penelitian el el k
Tahun Bebas :[I'erika Analis
IS
1. | Muhammad | pengaruh Lingkun Stres | Analisis Analisis
Rizki,Djam | lingkungan | gan Kerja | Deskript | deskriptif
hur kerja kerja if, dari
Hamid,Yuni | terhadap fisik, Analisis variabel
adi stres kerja Non Inferensi lingkungan
Mayowan pegawai fisik al kerja fisik
(2016) (studi pada (X1)
pegawai pt memiliki
pin nilaigrand
(persero) mean
distribusi sebesar
jawatimur 4,14 dan
area termasuk
pelayanan kedalam
malang) kategori
baik.Dapat
disimpulk-
n bahwa
lingkungan
kerja fisik
di PT
PLN
(Persero)
Distribusi
Jawa
Timur
Area
Pelayanan
Malang
masuk
dalam
kategori
baik.
2 [Trianto Pengaruh  |Beban Stres Analisis  |Hasil uji
Utomo (2018)| beban kerja |kerja dan [K€"a linier hipotesis yaitu
dan lingkungan berganda ji F
lingkungan |kerja menunjukkan
kerja bahwabeban
terhadap kerjadan
stres kerja lingkungan
karyawan kerja secara
pada Pt pin simultan




32

(persero) berpengaruh
wilayah signifikan
sulawesi terhadap stres
selatan kerja
tenggara karyawan,
dan barat hasil ujitjuga
sektor menunjukka n
pembangkit bahwabeban
an bakaru kerjadan
pusat listrik lingkungan
bakaru. kerja secara
parsial
berpengaruh
signifikan
terhadap
stress kerja
karyawan
Fitri rachman | Pengaruh  Beban Stres Analisis  Hasil uji
sugiharto beban kerja, gaya [Kéra regrensi  |hipotesis
(2019 kerja, gaya |kepemimpi linier yaitu uji F
kepemimpi |nan berganda |menunjukksn
nan trandsaksio bahwa beban
trandsaksio |nal dan kerja dan
nal dan lingkungan lingkungan
lingkungan |kerja non kerja secara
kerjanon  [fisik yaitu uji F
fisik Menunjukkan
terhadap bahwa beban
stres kerja kerjaan
pada PT. Lingkungan
Madani kerja secara
Jaya _ Simultan
bersama di Berpengaruh
kabupaten Signifikan
Jember Terhadap
Stres kerja
karyawan,
hasil uji t
Juga
Menunjukkan
bahwa beban
kerja Dan
Lingkungan
kerja secara
Parsial
berpengaruh
signifikan

terhadap stres
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kerja
karyawan
Filiani Qarisa |Pengaruh Tipe[Tipe Stres Analisis Hasil
Maulina, Kepribadian, Bkeprbadian,<eria regresi linier| Penelitian
Hendra eban Kerja  |peban berganda menunjukka
Lukito (2020) dan Gaya Kerja dan n bahwa
Kepemimpinalgaya kepribadian
nterhadap  |kepemimpi ekstrovert
Stres Kerja  |nan berpengaru
Karyawan h negatif
BRI Cabang dan
Pasaman signifikan
Barat terhadap
stres kerja,
kepribadian
introvert
berpengaru
h positif
dan
signifikan
terhadap

stres kerja,
beban kerja
berpengaru
h positif
dan
signifikan
terhadap
stress
kerja,dan
gaya
kepemimpi
nan
berpengaru
h negative
dan
signifikan
terhadap
stres kerja

Sumber: Diolah Oleh Penulis (2021)
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C. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan hubungan logis dari landasan teori dan kajian
empiris. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tingkat
eksplansi asosiatif. Pendekatan kuantitatif merupakan metode penelitian yang
digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu yang bertujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2016:12). Kerangka konseptual
bertujuan agar dapat memudahkan pembaca dalam memahami masalah tentang
judul penelitian, maka penulis membuat sebuah kerangka berpikir yang
dipergunakan dalam penelitian ini, sebagai berikut :

1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X;) Terhadap Stres Kerja (Y)

Menurut Siagian (2010:31), Gaya kepemimpinan merupakan perilakuyang
dipakai oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi
perilaku/sifat orang lain seperti yang dilihat oleh pemimpin. Tercapainya visi
dan misi dari suatu organisasi akan ditentukan oleh gaya kepeemimpinan
seorang pemimpin didalam organisasi tersebut. Pemimpin sebagai lokomotif

yang akan diikuti oleh para bawahannya.

2. Pengaruh Beban Kerja (X2) Terhadap Stres Kerja (Y)

Menurut Tarwaka (2010) beban kerja dapat didefinisikan sebagai suatu
perbedaan antara kapasitas atau kemampuan pekerja dengan tuntutan pekerjaan
yang harus dihadapi. Mengingat pekerjaan manusia bersifat mental dan fisik,
maka masing-masing mempunyai tingkat pembebanan yang berbeda-beda.
Tingkat pembebanan yang terlalu tinggi memungkinkanpemakaian energi yang
berlebihan dan terjadi overstress, sebaliknya intensitaspembebanan yang terlalu

rendah memungkinkan rasa bosan dan kejenuhan atau understress.
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Pada tataran yang wajar beban tugas yang harus dikekerjakan oleh pegawai
seharusnya dalam batasan kemampuannya, baik jumlah kerja ataupun tingkat
kesulitan yang dihadapi. Namun demikian tidak jarang kondisi tertentu beban
kerja ini meningkat dan di luar batasan wajar sehingga dapat mengakibatkan
stres kerja.

3. Pengaruh Lingkungan Kerja (X3) Terhadap Stres Kerja (Y)

Menurut Sedarmayanti (2014), lingkungan kerja secara fisik dalam aarti
semua keadaan yang terdapat di sekitar tempat kerja, akan mempengaruhi
pegawai baik secara langsung maupun secara tidak langsung. Serta keseluruhan
alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya di mana seseorang
bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan

maupun sebagai kelompok.

4. Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1), Beban Kerja (X2),

Lingkungan Kerja (Xs3) Terhadap Stres Kerja (Y)

Mangkunegara (2013:157) mengemukakan bahwa ”Stres kerja sebagai
perasaan yang menekan atau merasa tertekan yang dialami pegawai dalam
menghadapi pekerjaan. Stres kerja adalah suatu kondisi ketegangan yang
menciptakan adanya ketidakseimbangan fisik dan psikis, yang mempengaruh
emosi, proses berpikir, dan kondisi seorang pegawai”.

Berdasarkan teori-teori yang telah dikemukakan, maka hubungan
kepemimpinan, beban kerja dan lingkungan kerja dapat disajikan ke dalam
bentuk kerangka konseptual yang digambarkan dalam bentuk bangunan sebagai

berikut :
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Gaya Kepemimpinan .
(X2) Wahjono (2010:110)

Beban Kerja Stres Kerja

Wahjono
(X2) ’ (Y)
(2010:110) Mangkunegara
(2013:157)

A

Lingkungan Kerja
(X3)

Wahjono (2010:110)

Gambar 2.1. Kerangka Konseptual Penelitian
Sumber: Diolah Oleh Penulis (2021)

D. Hipotesis
Menurut Sugiyono (2019:64) menyatakan bahwa hipotesis merupakan jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah
dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. Dikatakan sementara karena jawaban
yang diberikan baru berdasarkan teori yang relevan, belum beerdasarkan pada
fakta-fakta empiris yang di peroleh melalui pengumpulan data atau kuesioner.
Berdasarkan uraian teoritis dan kerangka berpikir diatas, maka hipotesis penelitian
yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
1. Hipotesis H1 : Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan secara
parsial terhadap stres kerja pegawai Dinas Pendidikan Kota Binjai.
2. Hipotesis H2 : Beban kerja berpengaruh positif dan signifikan secaraparsial
terhadap stres kerja pegawai Dinas Pendidikan Kota Binjai.
3. Hipotesis H3 : Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan secara
parsial terhadap streskerja pegawai Dinas Pendidikan Kota Binjai.
4. Hipotesis H4 : Kepemimpinan, beban kerja dan lingkungan kerjaberpengaruh
positif dan signifikan secara simultan terhadap stres kerja pegawai Dinas

Pendidikan Kota Binjai.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang
spesifikasinya adalah sistematis terencana dan terstruktur dengan jelas sejak awal
hingga pembuatan desain penelitiannya. Menurut Sugiyono (2013:13), metode
penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandasan
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kantor Dinas Pendidikan Kota Binjai

JI.Gunung Merapi No.1A Kec. Binjai Selatan Sumatera Utara.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan mulai dari bulan Januari sampai dengan mei2021,

dengan format sebagai berikut:
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Tabel 3.1 Skedul Proses Penelitian
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P
o

Kegiatan

Jan-Feb 21

Maret 21

April 21

Mei-Juni2l

Juli 21

Riset pengajuan judul

Penyusunan Proposal

Seminar Proposal

Perbaikan/Acc
Proposal

Pengolahan Data

Penyusunan skripsi

Bimbingan Skripsi

| N[O B | WINE

Sidang Meja Hijau

Sumber: Diolah Oleh Peneliti 2021

C. Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional

1. Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini menggunakan 3 (tiga) variabel bebas yaitu:

Gaya Kepemimpinan (X1), Beban kerja (X2) dan Lingkungan Kerja (X3), serta

1 (satu) variabel terikat yaitu: Stres Kerja ().

2. Definisi Operasional

Defenisi operasional merupakan cara peneliti dalam menguraikanvariabel

yang sedang atau akan diteliti. Pada umumnya terdapat berbagai alternatif dalam

pengukuran variabel.

Tabel 3.2 Operasional Variabel

Variabel Defenisi Operasional Indikator Skala
Gaya Kepemimpinan | Gaya kepemimpinan [L.Iklim  saling Likert
merupakan perilaku yang  |[mempercayai
(X1) dipakai oleh seseorang [2.Penghargaan terhadap ide
pada saat orang tersebut bawahan
mencoba  mempengaruhi [3.Memperhitungkanperasaan

perilaku/sifat orang lain
seperti yang dilihat oleh
pemimpin. Tercapainya
visi dan misi dari suatu
organisasi akan ditentukan
oleh gaya kepeemimpinan
seorang pemimpin didalam

para bawahan

4.Perhatian pada
kenyamanan kerja bagipara
bawahan

5.Perhatian pada
kesejahteraan bawahan

6.Pengakuan atas status
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organisasi tersebut.
Pemimpin sebagai
lokomotif  yang akan
diikuti oleh para
bawahannya.

Menurut Siagian (2010:31)

para bawahan secara tepat
dan proporsional .
7. Memperhitungkan faktor
kepuasan kerja parabawahan
dalam menyelesaikan tugas-
tugasyang dipercayakan
padanya

Menurut Siagian (2010:
121)

Beban Kerja

(X2)

Beban kerja dapat
didefinisikan sebagai suatu
perbedaan antara kapasitas
atau kemampuan pekerja
dengan tuntutan pekerjaan
yang  harus  dihadapi.
Mengingat pekerjaan
manusia bersifat mental
dan fisik, maka masing-
masing mempunyai tingkat
pembebanan yang
berbeda-beda. Tingkat
pembebanan yang terlalu
tinggi memungkinkan
pemakaian energi yang
berlebihan dan terjadi
overstress, sebaliknya
intensitas pembebanan
yang terlalu rendah
memungkinkan rasa bosan
dan kejenuhan atau
understress. Tarwaka
(2010)

1. Tugas-tugas
bersifat fisik

2. Tugas-tugas
bersifat mental
3.waktu kerja dan waktu
istirahat

4. Kerja secara bergiliran
5. Pelimpahan tugas dan
wewenang

6. Faktor
(jasmani)

7. faktor psikis

yang

yang

somatic

Menurut Tarwaka (2010)

Likert

Lingkungan
Kerja

(X3)

lingkungan kerja secara
fisik dalam aarti semua
keadaan yang terdapat di
sekitar tempat kerja, akan

mempengaruhi pegawai
baik  secara  langsung
maupun  secara tidak
langsung. Serta

keseluruhan alat perkakas
dan bahan yang dihadapi,
lingkungan sekitarnya di
mana seseorang bekerja,

metode kerjanya, serta
pengaturan kerjanya baik
sebagai perseorangan

maupun sebagai kelompok.

Menurut Sedarmayanti
(2014)

1. Penerangan/cahaya
ditempat kerja
2. Temperatur/suhu udara
ditempat kerja

3. Kebersihan ditempat
kerja

4, Getaran mekanis
ditempat kerja

5. Bau tidak sedap

ditempat kerja

6. Dekorasi ditempat kerja
7. Musik ditempat kerja
8.  Keamanan ditempat
kerja

Menurut Sedarmayanti
(2014: 46)

Likert
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Stres Kerja Mengemukakan  bahwa (1. Intimidasi dan tekanan dari | Likert
”Stres  kerja sebagai  |rekan sekerja, pimpinan
(Y) perasaan yang menekan  |perusahaan, dan klien

atau merasa tertekan yang [2.Perbedaan antara tuntutan dan
dialami pegawai dalam [sumber daya yang ada untuk
menghadapi pekerjaan. |melaksanakan  tugas  dan
Stres kerja adalah suatu kewajiban

kondisi ketegangan yang  |3. Ketidakcocokan dengan

menciptakan adanya pekerjaan

ketidak seimbangan fisik  |4.Pekerjaan yangberbahaya,
dan psikis, yang membuat frustasi,
mempengaruhi  emosi, membosankan atauberulang-
proses berpikir, dan ulang.

kondisi seorang pegawai”. |5. Beban yang berlebihan
6. Faktor-faktor yangditerapkan
Mangkunegara (2013:157) |oleh diri sendiri.

Mangkunegara (2013:158)

Sumber Diolah Oleh Penulis 2021
. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi dalam penelitian merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan Kkarakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya
Sugiyono, (2012:80). Populasi pada penelitian ini adalah Pegawai Honorer di
Kantor Dinas Pendidikan Kota Binjai yaitu sebanyak 37 orang.
2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Sampel ini
bermaksud untuk menggeneralisasikan hasil penelitian sampel artinya
mengangkat kesimpulan penelitian sebagai suatu yang berlaku bagipopulasi.
Menurut Arikunto (2012:104) jika jumlah populasinya kurang dari 100 orang,
maka jumlah sampelnya diambil secara keseluruhan atau disebut sampel jenuh,
tetapi jika populasinya lebih besar dari 100 orang, maka bisa diambil 10-15%
atau 20-25% dari jumlah populasinya. Berdasarkan definisi di atas maka

penulismengambil jumlah sampel seluruh pegawai honorer di Dinas Pendidikan
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Kota Binjai sebanyak 37 responden

3. Jenis Data

Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data yang bersifatkuantitaif
karena dinyatakan dengan angka-angka yang menunjukan nilai terhadap besaran
atas variabel yang diwakilinya. Sumber data penelitian dibedakan menjadi 2
yaitu sumber data primer dan sekunder (Sugiyono2015). Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data Primer.Pengertian data primer
menurut Sugiyono (2018) adalah sumber data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data. Data primer diperoleh dari sumber aslinya seperti
menyebar kuesioner, wawancara dan observasi.
4. Sumber Data

Sumber data penelitian adalah subyek dari mana data dapat diperoleh.
Apabila penelitian menggunakan kuesioner atau wawancara dalam
pengumpulan datanya, maka sumber data disebut responden, yaitu orang yang
merespon atau menjawab pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun
lisan. Sumber data dalam penelitian ini adalah pegawai kantorDinas Pendidikan
Kota Binjai.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan untuk pengumpulan data pada penelitain ini yaitudengan
menggunakan metode:

1. Penelitian Lapangan (field research)

Mengumpulkan data dengan melakukan survei lapangan yang ada
hubungannya dengan masalah yang diteliti. Jenis penelitian ini dilakukan untuk

mendapatkan data primer, terdiri dari :



42

a. Wawancara

Wawancara yaitu teknik pengumpulan data dengan melakukan tanya
jawab secara langsung dengan responden ataupun pihakperusahaan dengan
tujuan memperoleh data atau informasi yang berhubungan dengan masalah
yang diteliti di lokasi penelitian yaitu di Dinas Pendidikan Kota Binjai

b. Kuesioner

Kuesioner ini akan dibagikan kepada responden dengan mengajukan
daftar pertanyaan atau pernyataan mengenai hal-hal yang berhubungan
dengan masalah yang diteliti secara berstruktur yangdianggap perlu.

c. Observasi

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala- gejala alam dan bila

responden yang diamati tidak terlalu besar (Sugiyono, 2018:145).

2. Studi Kepustakaan (library research)

Peneliti berusaha untuk memperoleh berbagai informasi sebanyak-
banyaknya untuk dijadikan sebagai dasar teori dan acuan dalam mengolah data,
dengan cara membaca, mempelajari, menelaah dan mengkajiliteratur-literatur
berupa buku-buku, jurnal, makalah, dan penelitian- penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan masalah yang diteliti. Peneliti juga berusaha mengumpulkan,
mempelajari, dan menelaah data-data sekunder yang berhubungan dengan objek

yang akan penulis teliti.
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F. Skala Pengukuran Variabel

Menurut Sugiyono (2012:92), skala pengukuran merupakan kesepakatan yang
digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang
ada dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran
akan menghasilkan data kuantitatif. Sugiyono (2012:93), menjelaskan bahwa Skala
likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Penentuan skor/nilai
disusun berdasarkan skala likert skor pendapat responden merupakan hasil
penjumlahan dari nilai skala yang diberikan pada tiap jawaban pada kuesioner.

Skor pendapat responden merupakan hasil penjumlahan dari nilai skala yang
diberikan dari tiap jawaban pada kuesioner, seperti yang disajikan tabel 3.3 berikut.
Pada tahap ini masing-masing jawaban responden dalam kuesioner diberikan kode
sekaligus skor guna menentukan dan mengetahui frekuensi kecenderungan
responden terhadap masing-masing pertanyaan yang diukur dengan angka.

Tabel 3.3 Instrumen Skala Likert

No Skala Skor
1 Sangat Setuju 5
2 Setuju 4
3 Netral 3
4 Tidak Setuju 2
5 Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: Sugiyono (2018:168)

G. Teknik Analisis Data
1. Uji Kualitas Data
Sebelum data dianalisis dan dievaluasi, terlebih dahulu data tersebut

diuji dengan uji validitas dan uji realibilitas.
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a. Uji Validitas (Kelayakan)

Validitas menurut Sugiyono (2017:125) menunjukan derajat ketepatan
antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang
dikumpulkan oleh peneliti. Untuk mencari validitas sebah item, Kita
mengkorelasikan skor item dengan total item-item tersebut. Jikakoefisien
antara item degan total item sama atau diatas 0,3 maka item tersebut
dinyatakan valid, tetapi jika nilai korelasinya dibawah 0,3 maka item tersebut
dinyatakan tidak valid. Dalam mencari nilai korelasi penulis menggunakan
rumus pearson Product Moment, dengan rumus sebagai berikut:

Keterangan :

Rxy =koefisien korelasi

n 3 XY= (X XY
v’{“ SXP—(EXD)2HnZY A —(ZY )2}
n = jumlah responden ujacoba

Ty

X =skor tiap item

Y  =skor seluruh item responden uji coba

b. Uji Reliabilitas (Kehandalan)

Menurut Sugiyono (2017:130) menyatakan bahwa uji reliabilitas adalah
sejauh mana hasil pengukuran dengan menggunakan objek yang sama, akan
menghasilkan data yang sama. Uji reliabilitas dilakukan secara bersama-sama
terhadap seluruh pernyataan. Untuk uji reliabilitas digunakan metode split
half, hasilnya bisa dilihat dari nilai Correlation Between Forms. Hasil
penelitian reliabel terjadi apabila terdapat kesamaan data dalam waktu yang
berbeda. Instrument yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan

beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang
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sama. Dalam penelitian ini untuk menentukan kuesioner reliable atau tidak

dengan menggunakan alpha cronbach > 0,60 dan tidak reliable jika sama

dengan atau dibawah 0,60. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan kriteria

sebagai berikut:

1) Jikar alpha > r tabel, maka kueioner reliable

2) Jika r alpha < r tabel, maka kuesioner tidak reliable
2. Uji Asumsi Klasik

Untuk mengetahui kelayakan model regresi linier berganda, maka akan
dilakukan uji asumsi klasik yang bertujuan untuk mengetahui apakah hasil
estimasi regresi yang dilakukan benar-benar layak atau tidak. Uji analisis yang
digunakan pada penelitian ini adalah uji normalitas, ujimultikolinieritas dan uji
heterokedastisitas

a. Uji Normalitas Data

Menurut Ghozali (2016;154) uji normalitas dilakukan untuk menguji
apakah dalam model regresi variabel independen dan variabeldependen atau
keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Apabila variabel tidak
berdistribusi secara normal maka hasil uji statistik akan mengalami
penurunan. Uji normalitas data dapat dilakukan dengan menggunakan One
Sample Kolmogorov Smirnov yaitu dengan ketentuan apabila nilai signifikan
diatas 0,05 maka data terdistribusi normal. Sedangkan jika hasil One Sample
Kolmogorov Smirnov menunjukkan nilai signifikan dibawah 0,05 maka data
tidak terdistribusi normal.

Pengujian ini diperlukan karena untuk melakukan uji t dan uji F

mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti normal. Menurut Ghozali
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(2015:201), ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi
normal atau tidak yaitu dengan histogram, grafik P-P Plot dan Uji
Kolmogorov-Smirnov.
1) Histogram
Jika grafik bar berbentuk seperti lonceng dengan kecembungan
ditengah, maka data yang digunakan memiliki residual yang telah
terdistribusi dengan normal.
2) P-P Plot
Normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebab data (titik)
pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram
dari nilai residualnya. Jika data menyebar disekitar garis diagonal
dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya
menunjukkan pola distribusi  normal, maka model regresi
memenuhi asumsu normalitas.

3) Uji Kolmogorov Smirnov

Uji statistik yang digunakan untuk menguji normalitas residual
adalah wuji statistik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Pedoman
pengambilan keputusan rentang data tersebut mendekati atau
merupakan distribusi normal berdasarkan uji Kolmogorov Smirnov
dapat dilihat dari:

a) Nilai Sig. atau signifikan atau probalitas < 0,05, maka

distribusi data adalah tidak normal.

b) Nilai Sig. atau signifikan atau probalitas > 0,05, maka

distribusi data adalah normal.
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b. Uji Multikolinieritas

Menurut Ghozali (2016;103) pengujian multikolinearitas bertujuan untuk
menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel
bebas (independen). Pengujian multikolinearitas adalah pengujian yang
mempunyai tujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan
adanya korelasi antara variabel independen. Efek dari multikolinearitas ini
adalah menyebabkan tingginya variabel pada sampel. Hal tersebut berarti
standar error besar, akibatnya ketika koefisien diuji, t-hitung akan bernilai
kecil dari t- tabel. Hal ini menunjukkan tidak adanya hubungan linear antara

variabel independen yangdipengaruhi dengan variabel dependen.

Untuk menemukan ada atau tidaknya multikolinearitas dalam model
regresi dapat diketahui dari nilai toleransi dan nilai variance inflation factor
(VIF). Tolerance mengukur variabilitas variabel bebas yang terpilih yang
tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi nilai tolerance rendah
sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF= 1/tolerance) dan menunjukkan
adanya kolinearitas yang tinggi. Nilai cut off yang umum dipakai adalah
nilai tolerance 0,10 atau samadengan nilai VIF diatas 10.

c. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas berarti varian variabel gangguan yang tidak konstan.
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
lain (Ghozali, 2016:134). Model regresi yang baik adalah model regresi yang
tidak terjadi heteroskedastisitas atau dengan kata lain hasilnya

homoskedastisitas dimana variance residual satu pengamatan ke pengamatan
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lain tetap.

Ada beberapa cara untuk menguji heteroskedastisitas dalam variance
error terms untuk model regresi yaitu metode chart (diagram scatterplot) dan
uji statistik (uji glejser). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode
chartatau diagram scatterplot. Dasar analisis ini dengan melihat grafik plot
antara nilai prediksi variabel (ZPRED) dengan residual (SRESID). Jika ada
pola tertentu, seperti titik —titik yang ada membentuk pola-pola tertentu yang
teratur  (bergelombang,melebar, kemudian menyempit), maka
mengindikasikan telah terjadinya heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang
jelas serta titik-titik menyebar di atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y,

maka tidak terjadi heteroskedastisitas Ghozali,(2016;134).

3. Uji Regresi Linear Berganda

Regresi linear berganda digunakan untuk penelitian yang memilikilebih dari
satu variabel independen. Menurut Ghozali (2018), analisis regresi linear
berganda digunakan untuk mengetahui arah dan seberapa besar pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil dari analisis regresi
linear berganda akan menguji seberapa besar pengaruh kepemilikan
institusional, profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan terhadap
penghindaran pajak. Persamaan regresi linierberganda biasanya dinyatakan
dalam bentuk formula sebagai berikut:

Y=a-pl.X1-p2.X2-P3.X3-Pp4.Xd-¢

Keterangan :
Y =CETR

A = Konstanta
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B1-4 = Koefisien Regresi

X1 = Kepemilikan Institusional

X2 = Profitabilitas

X3 =Leverage

X4 = Ukuran Perusahaan

€ = error (Kesalahan)
4. Uji Hipotesis

Dalam penelitian ini yang dimaksud Hipotesis adalah asumsi ataudugaan
mengenai suatu hal yang dibuat untuk menjelaskan suatu hal yang sering
dituntut untuk melakukan pengecekkannya. Uji signifikasi pengaruh variable
independen terhadap variabel dependen secarasimultan menggunkana uji F dan
secara parsial menggunakan uji t.

a. Uji Parsial (Uji t)

Menurut Sugiyono (2018; 223) Uji t merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah, yaitu yang menanyakan hubungan antara dua
variabel atau lebih.

Menurut Sugiyono (2014 : 250) menggunakan rumus:

_ roNn—k
= ﬁ
Keterangan:
rp = Korelasi parsial yang ditemukan
n = Jumlah Sampel
Kk = Jumlah variabel (bebas + terikat)

t = thitung Yang selanjutnya dikonsultasikan denga tiabel
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Untuk mengetahui diterima atau tidaknya hipotesis yang
diajukan,dilakukanuji t, dengan rumusan hipotesis sebagai berikut:
Pengujian Xi:
1) Ho : R;= 0, artinya Gaya Kepemimpinan tidak berpengaruh
signifikanterhadap Stres Kerja pada Dinas Pendidikan Kota Binjai.
2) Ha : R1 0, artinya Gaya Kepemimpinan berpengaruh signifikan
terhadap Stres Kerja pada Dinas Pendidikan Kota Binjai.
Pengujian X2:
1) Ho : R;= 0, artinya Beban Kerja tidak berpengaruh signifikan
terhadap Stres Kerja pada Dinas Pendidikan Kota Binjai.
2) Ha : B10, artinya Beban Kerja berpengaruh signifikanterhadap
Stres Kerja pada Dinas Pendidikan Kota Binjai.
Pengujian Xs:
1) Ha : B2= 0, artinya Lingkungan Kerja tidak berpengaruh signifikan
terhadap Stres Kerja pada Dinas Pendidikan Kota Binjai.
2)Ha : Ra = 0, artinya Lingkungan Kerja berpengaruh
signifikanterhadap Stres Kerja pada Dinas Pendidikan Kota Binjai.
Kriteria pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:
1) Terima Ho (Tolak Ha) jika thiung< tuabe atau nilai signifikan >
0,05.
2) Tolak Ho (Terima Ha) jika thitung™ trabel atal —ttaper™ thitung
(jikathitung Negatif) atau nilai signifikan > 0,05.
b. Uji Simultan (Uji F)

Uji F adalah pengujian terhadap koefisien regresi secara
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simultan.Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh semua variabel

independen yang terdapat di dalam model secara bersama- sama (simultan)

terhadap variabel dependen. Uji F dalam penelitian ini digunakan untuk
menguji signifikasi pengarun Good Corporate Governance dan Earning

Power Terhadap Manajemen Laba secara simultan dan parsial.

Menurut Sugiyono (2016:81), “Uji F digunakan untuk menguji apakah
variabel bebas memiliki pengaruh secara bersamaan terhadap variabel terikat.
Untuk menganalisis apakah hipotesis diterima atau ditolak, maka dapat
dilihat nilai F yakni pada nilai probabilitasnya”. Hipotesisnya adalah:

HO : terdapat pengaruh yang tidak signifikan

Ha : terdapat pengaruh yang signifikan

Adapun kriteria penerimaan/penolakan hipotesisnya adalah sebagai
berikut:
1) Tolak HO jika nilai probabilitas yang dihitung < probabilitas
yangditerapkan sebesar 0,05 (Sig < a 0,05).
2) Terima HO jika nilai probabilitas yang dihitung > probabilitas
yang ditetapkan sebesar 0,05 (Sig > a 0,05).
5. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Sugiyono (2016:83), “Koefisien determinasi berganda atau R-
square (R2) adalah untuk melihat bagaimana variasi nilai variabel terikat
dipengaruhi oleh variasi nilai variabel bebas. Nilai yang mendekati satu berarti
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen”.
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Untuk dapat memberikan interpretasi terhadap kuatnya hubungan xterhadap
y, maka dapat digunakan pedoman tabelberikut:

Tabel 3.4 Pedoman Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2016:84)
Untuk mengetahui kontribusi variabel X terhadap Y, dapat dicari dengan
menggunakan rumus koefisien determinasi. Adapun rumus koefisien

determinasi sebagai berikut:

KD = R2 x 100%

Keterangan
KD = Nilai Koefisien determinasi

R2 = Koefisien korelasi yang dikuadratkan



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Instansi
a. Sejarah Umum Dinas Pendidikan Kota Binjai

Dinas Pendidikan untuk wilayah Kota Binjai, Sumatera Utara merupakan
instansi pemerintah yang bertanggung jawab tentang semua hal yang
berkaitan dengan pendidikan di wilayahnya. Bertugas melaksanakan urusan
pemerintah Kota Binjai bidang pendidikan berdasarkan asas otonomi dan
tugas pembantu, serta melaksnakan tugas-tugas lain berkaitan dengan
pendidikan yang diberikan oleh Walikota / Bupati dengan bidang tugasnya.
Awalnya Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara berkedudukan di
Sibolga karena pada saat itu Sibolga merupakan Ibu Kota Peovinsi Sumatera
Utara dengan nama Provinsi Tapanuli dan Sumatera Timur Selatan yang
sekarang menjadi Provinsi Sumatera Utara.

Tahun 1948-1950 di Sibolga berdiri Koordinator Pendidikan Pengajar dan
Kebudayaan Sumatera Utara dengan pimpinan yaitu Bapak Melanthon
Siregar Tahun 1950, kantor dipindahkan ke daerah jalan Serdang Medan yang
sekarang disebut JI. Prof. Yamin SH. Walaupun kantor telahdipindahkan,
Bapak Melanthon Siregar tetap menjadi kepalanya. Tanggal 1 September
1959 kantor Koordinator Pendidikan Pengajaran dan Kebudayaan Sumut
diganti Menjadi Kantor Perwakilan Departemen Pendidikan, Pengajarandan
Kebudayaan Daerah Swasta Tingkst | Sumut. Kepalanya adalah Bapak

Daniel Marpaung dari tahun 1958-1960. Bapak

53
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Daniel Marpaung diganti oleh Bapak Gading Josua Batubara dari tanggal 24
Februari 1960 sampai 30 September 1960,

Tanggal 1 Oktober 1960 sampai dengan tanggal 27 Juli 1961, Kantor
Pendidikan, Pengajaran dan Kebudayaan dipimpim oleh Bapak Mangatas
Nasution Tanggal 28 Juli 1961 sampai 7 Januari 1968, dipimpin olehBapak
Muhammad Alwi Umri. Dari tanggal 8 Januari 1968, dipimpin oleh Bapak
Sule, tetapi nama kantor diganti menjadi Kantor Daerah DirektoratJenderal
Pendidikan Dasar Provinsi SUMUT. Dari Tahun 1970 sampai 1971 kantor
dipimpin oleh Bapak Abu Hasyim Harahap dan nama kantor berubah menjadi
Perwakilan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Sumut. Pada
tanggal 1 Juli 1971 sampai dengan tangga 21 Mei 1974 kantor dipimpin oleh
Prof. Apul Panggabean.

Tanggal 22 Mei 1974 sampai dengan tanggal 4 Januari 1978 Bapak Amir
Hasan Lubis menjadi pimpinan kantor dan pada tanggal 1 Juni 1976 nama
kantor menjadi Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Provinsin Sumut Kanwil Depdikbud ProvSu, dimana pada tanggal 22 Jli 1983
dengan nomor surat no.0318u1983 ditetapkan di Jakarta oleh Mendikbud.
Padatahun 2002 Kantir Wilayah Departemen Pendidikan Privinsi Sumatera
Utara dimana marupakan penggabungan antara kantor wilayah dan
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.

Tahun 2015 Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara dipimpin oleh
Bapak Drs. Masri, M.si yang beralamat di JI. Teuku Cik Ditiro No.1-D Medan
20152. Lokasi tepat di belakang kantor Gubernur dan di samping kananadalah

Gedung Sekolah SMA Negreri Satu Medan.
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Pemerintah memberi peluang yang besar kepada daerah untuk berkreasi
mengembangkan pendidikan di daerah agar dapat berkembang. Dengan
otonimo daerah, sesungguhnya pemerintah ingin mengembalikan pendidikan
kepada masyarakat (daerah), karena masyarakat atau daerahlah paling tahu
tentang persoalan pendidikan di daerahnya, dengan tetap memperhatikan
standar atau mutu yang telah ditetapkan pemerintah. Kata lain, pendidikan di
era otonomi daerah menjadi tantangan bagi setiap daerahnya untuk
menciptakan manusia atau sumber daya menusia daerah berbudaya lokal,
bertindak nasional dan berwawasan global.

Melalui Kantor Dinas Pendidikan ini, pemerintah daerah bidang
pendidikan melakukan tugasnya pada wilayah kerjanga. Tugas tersebut
mencakup pembantuan urusan pendudukan, pengawasan, penyusunan
program pendidikan daerahnya, menyusun strategi, perumusan kebijakan
pendidikan, hingga memberikan layanan umum dalam hal pendidikan.
Dinas pemdidikanini juga menjadi pembina dan pemberi izin sekolah dari
taman kanak-kanak, sekolah dasar, sekolah menengah pertama, sekolah
menengah atas, hinggalembaga bimbel.

b. Tugas dan Fungsi Dinas Pendidikan Kota Binjai

Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Binjai Nomor 29 Tahun 2016 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Dinas Pendidikan, diuraikan tugas pokok Dinas
Pendidikan “Membantu Walikota dalam menyelenggarakan pembangunan di

Bidang Pendidikan”.



56

c. Fungsi Dinas Pendidikan Kota Binjai
Sedangkan fungsinya adalah

1) Melaksanakan rumusan dan kebijakan teknis memberi bimbingan
dan pembinaan, pemberian perizinan di bidang pendidikan sesuai
dengan kebijakan yang ditetapkan kepala daerah;

2) Melaksanakan pembinaan pengembangan di bidang pendidikan
umum baik peningkatan mutu pendidikan, sarana dan prasarana
maupun tenaga pendidikan sesuai dengan Peraturan Perundang-
undangan yangberlaku;

3) Melaksanakan pembinaan terhadap pelaksana teknis dinas (UPTD)
dan Daerah Kota Binjai;

4) Melakukan pengamanan dan pengendalian teknis atas pelaksanaan
tugas pokok sesuai denganKebijakan Daerah Kota Binjai;

5) Melakukan urusan pengelolaan ketatausahaan dinas

d. Struktur Organisasi

Struktur organisasi menggambarkan kerangka dan susunan hubungan
diantara fungsi, bagian atau posisi, juga menunjukkan hierarki organisasi dan
struktur sebagai wadah untuk menjalankan wewenang, tanggung jawab dan
sistem pelaporan terhadap atasan dan pada akhirnya memberikan stabilitas
dan kontinuitas yang memungkinkan organisasi tetap hidup walaupun orang
datang dan pergi serta pengkoordinasian hubungan dengan lingkungan.
Penyusunan struktur organisasi yang sesuai dalam manajemen dapat
mendorong peningkatan efektivitas kegiatan usaha. Dengan adanya struktur

organisasi, maka stabilitas dan kontinuitas organisasi tetap bertahan. Struktur
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organisasi berfungsi sebagai alat untuk membimbing ke arah efisiensi dalam
penggunaan pekerja dan seluruh sumber daya yang dibutuhkan dalam meraih

tujuan organisasi

KELOMPOK SUBBAGIAN SUBBAGIAN
JABATAN UMUM DAN PERENCANAAN
FUNGSIONAL KEPEGAWAIAN KEUANGAN
BIDANG BIDANG BIODANG
PEMBINAAN PAUD DAN PEMBINAAN PENDIDIKAN GURU DAN TENAGA
PENDIDIKAN MASYARAXKAT DASAR KEPENDIDIKAN
— | R— | — |
b pr— SEXS
SEXSI
SEXSI BINAAN LA GURU DAN TENAGA
PEMBINAAN PAUD P m‘s‘.lx KE PENODAN PALID DAN

KELEMBAGAAN SARANA PEMBINAAN SEXOUAN foims vy pog
DAN PRASARANA PAUD MENENGAN PERTAMA
sexsi —
e KELEMBAGAAN S~
PEMBINAAN PENDIDIKAN R s GURU DAN TENAGA
MASYARAXAT KEPENDIOIKAN SMP

AXREDITAS! SO/ SMP

SATUAN
PENOIDIKAN

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Dinas Pendidikan Kota Binjai
Sumber: Dinas Pendidikan Kota Binjai

e. Job Deskripsi
1) Kepala

a) Dinas Pendidikan merupakan unsur pelaksana urusan pemerintahan
bidang Pendidikan, yang dipimpin oleh seorang Kepala Dinas
berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Walikota
melalui Sekretaris Daerah.

b) Kepala Dinas Pendidikanmempunyai tugas membantu Walikota
dalam melaksanakan

c) urusan pemerintahan bidang Pendidikan dan Tugas Pembantuan.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Kepala

DinasPendidikan menyelenggarakan fungsi:
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a) perumusan kebijakan di bidang pendidikan;

b) pelaksanaan kebijakan di bidang pendidikan;

c) pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang pendidikan;

d) pelaksanaan administrasi dinas sesuai bidang pendidikan; dan

e) pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Walikota sesuai

dengan tugas dan fungsinya
2) Sekretariat

a) Sekretariat dipimpin oleh Sekretaris yang dalam melaksanakan
tugasnya berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala
Dinas.

b) Sekretaris mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas Kepala
Dinas yang berkaitan dengan ketatausahaan, ketatalaksanaan,
adminstrasi kepegawaian, rumah tangga, perlengkapan, keuangan,
penyusunan program, perbendaharaan, mengkoordinasikan tugas-
tugas bidang dan urusan umum lainnya

3) Subbagian Umum dan Kepegawaian

a) Subbagian Umum dan Kepegawaian dipimpin oleh Kepala
Subbagian yang dalam melaksanakan

b) Tugasnya berada di bawah dan bertanggung jawab kepada
Sekretaris.

c) Kepala Subbagian Umum dan Kepegawaianmempunyai tugas
membantu  Sekretaris dalam  merencanakan, melaksanakan
pembinaan, mengkoordinasikan  serta  pengawasan  dan

pengendalian surat menyurat, absensi, kearsipan, urusan rumah



59

tangga perlengkapan, pengelolaanadministrasi dan kepegawaian.

4) Subbagian Perencanaan dan Keuangan

2. Deskripsi Karakteristik Responden

a) Subbagian Perencanaan dan Keuangan dipimpin oleh Kepala

Subbagian yang dalam melaksanakantugasnya berada di bawah dan

bertanggung jawab kepada Sekretaris.

b) Subbagian Perencanaan dan Keuanganmempunyai tugas membantu

Sekretaris dalam melaksanakan perencanaan, pembinaan dan

koordinasi serta pengawasan dan pengendalian penyusunan rencana

anggaran danbelanja dinas.

Karakteristik responden yang akan diuraikan berikut ini mencerminkan

bagaimana keadaan responden yang diteliti meliputi jenis kelamin dan usia.

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada

Tabel 4.1 berikut :

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Pria 23 62.2 62.2 62.2
Wanita 14 37.8 37.8 100.0}
Total 37 100.0 100.0

Sumber: Data Primer Diolah diolah dengan SPSS (2021)

Berdasarkan tabel 4.1 diatas menunjukkan bahwa dari 37 responden adalah

responden yang berjenis kelamin pria yaitu sebanyak 23 responden (62,2%),

sedangkan jenis kelamin wanita sebanyak 14 responden (37,8%). Tabel ini

menunjukkan bahwa karyawan pada Dinas Pendidikan Kota Binjai, Sumatera
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Utara terdiri dari lebih banyak pegawai pria yaitu sebanyak 23 dibandingkan
pegawai wanita yaitu sebanyak 14 responden.
b. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Karakteristik responden berdasarkan usia dapat diliha pada Tabel 4.2

berikut :

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Umur
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
\Valid 21-25 tahun 6 16.2 16.2 16.2
26-30 tahun 26 70.3 70.3 86.5
31-35 tahun 5 135 135 100.0]
Total 37 100.0 100.0

Sumber: Data Primer Diolah diolah dengan SPSS (2021)

Berdasarkan Tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa dari 37 responden
tersebut responden yang berusia 21-25 Tahun yaitu sebanyak 6 responden
(16,2%), diikuti resonden berusia 26-30 Tahun sebanyak 26 responden
(70,3%) dan terakhir responden yang berusia 31-35 Tahun sebanyak 5
respoden (13,5%). Tabel ini menunjukkan bahwa pegawai pada Dinas
Pendidikan Kota Binjai, Sumatera Utara terdiri dari lebih banyak pegawai

dengan rentang usia 26-30 Tahun yaitu sebanyak 26 responden.
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c. Karakteristik Resonden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Karakteristik responden berdasarkan pendidikan pada Tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3 Krakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent

\Valid D3 14 37.8 37.8 37.8

S1 3 8.1 8.1 45.9

SMA 11 29.7 29.7 75.7

SMK 9 24.3 24.3 100.0

Total 37 100.0 100.0

Sumber: Data Primer Diolah diolah dengan SPSS (2021)

Berdasarkan Tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa dari 37 responden adalah

responden yang memiliki pendidikan terakhir D3 sebanyak 14 responden

(37,8%), diikuti responden yang memiliki pendidikan terakhir S1 sebanyak 3

responden (8,1%), responden yang memiliki pendidikan terakhir SMA

sebanyak 11 responden (29,7%) dan terakhir diikuti responden yang memiliki

pendidikan SMK sebanyak 9 responden (24,3%). Tabel ini menunjukkan

bahwa karyawan pada Dinas Pendidikan Kota Binjai, Sumatera Utara lebih

banyak karyawan dengan jenjang pendidikan terakhir yaitu D3 sebanyak 14

responden.
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d. Karakteristik Resonden Berdasarkan Masa Berkerja
Karakteristik responden berdasarkan pendidikan pada Tabel 4.4 berikut :

Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Berkerja

Masa Bekerja

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid < 1tahun 8 21.6 21.6 21.6
1-2 tahun 23 62.2 62.2 83.8
3-4 tahun 6 16.2 16.2 100.01
Total 37 100.0 100.0

Sumber: Data Primer Diolah diolah dengan SPSS 2021

Berdasarkan Tabel diatas menunjukkan bahwa dari 37 responden adalah
responden yang memiliki masa berkerja < 1 Tahun sebanyak 8 responden
(21,6%), diikuti responden yang memiliki masa bekerja 1-2 Tahun sebanyak
23 responden (62,2%) dan terakhir responden yang memiliki masa bekerja 3-
4 tahun sebanyak 6 responden (16,2%). Tabel ini menunjukkan bahwa
karyawan pada Dinas Pendidikan Kota Binjai, Sumatera Utara lebih banyak
karyawan dengan masa kerja selama 1-2 Tahun yaitu sebanyak 23 responden.
3. Deskripsi Jawaban Responden

Penelitian ini 3 (tiga) variabel independen yaitu Gaya Kepemimpinan (X1)
Beban Kerja (X2), dan Lingkungan Kerja (X3) serta 1 (satu) variabel dependen
yaitu Stres Kerja (Y). Dalam penyebaran angket, masing-masing butir
pernyataan dari setiap variabel harus di isi oleh responden yang berjumlah 37
orang. Jawaban angket disediakan dalam 5 alternatif jawaban, yaitu:

a. Sangat Setuju (SS) dengan skor 5

b. Setuju (S) dengan skor 4



c. Netral (N) dengan skor 3

d. Tidak Setuju (TS) dengan skor 2

e. Sangat Tidak Setuju (STS) dengan skor 1
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Variabel Stres Kerja dibentuk oleh indikator yakin Tekanan dari rekan kerja

atau pimpinan,

Perbedaan tuntutan,

Ketidakcocokan dengan pekerjaan,

Pekerjaan berbahaya, membuat frustasi dan berulang, Beban berlebihan, Target

dan harapan diri sendiri yang tidak realistis Mangkunegara (2013:158). Adapun

jawaban-jawaban dari responden pada variabel Stres Kerja (variabel Y) yang

diperoleh Berdasarkan Tabel 4.5 diatas, dapat dilihat bahwasannya responden

yang menjawab akan ditampilkan pada tabel-tabel berikut :

Tabel 4.5

pertanyaan : Saya merasakan adanya tekanan dan sikap
pimpinan yang kurang adil.

Skor
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent

Valid Sangat Tidak Setuju 4 10.8 10.8 10.8}

Tidak Setuju 12 324 324 43.2

Netral 2 5.4 5.4 48.6

Setuju 8 21.6 21.6 70.3

Sangat Setuju 11 29.7 29.7 100.0§

Total 37 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 2021

Sangat tidak setuju sebanyak 4 orang (10,8%), responden yang menjawab

tidak setuju sebanyak 12 orang (32,4%), responden yang menjawab netral

sebanyak 2 orang (5,4%), responden yang menjawab setuju sebanyak 8 orang

(21,6) danresponden yang menjawab sangat setuju sebanyak 11 orang

(29,7%). Dapat disimpulkan bahwasannya responden mayoritas menjawab
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tidak setuju terhadap pernyataan “Saya merasakan adanya tekanan dan sikap
pimpinan yang kurang adil.”

Tabel 4.6
Pernyataan : Saya tidak merasakan adanya tekanan saat
saya bekerja

Skor
Valid Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent

Valid Tidak Setuju 2 5.4 5.4 5.4

Netral 2 54 54 10.8

Setuju 13 35.1 35.1 45.9

Sangat Setuju 20 54.1 54.1 100.0

Total 37 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 2021

Berdasarkan tabel 4.6 diatas, dapat dilihat bahwasannya responden yang
menjawab tidak setuju sebanyak 2 orang (5,4%), responden yang menjawab
netral sebanyak 2 orang (5,4%), responden yang menjawab setuju sebanyak
13 orang (35,1%), dan responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 20
orang (54,1%). Dapat disimpulkan bahwasannya responden mayoritas
menjawab sangat setuju terhadap pernyataan “Saya tidak merasakan adanya

tekanan saat saya bekerja.”

Tabel 4.7
Pernyataan : Pekerjaan yang diberikan tidak selalu sama dengan
pegawai lain
Skor
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Tidak Setuju 5 135 135 135
Netral 2 5.4 5.4 18.9
Setuju 13 35.1 35.1 54.1
Sangat Setuju 17 45.9 45.9 100.0§
Total 37 100.0 100.0
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Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 2021

Berdasarkan tabel 4.7 diatas, dapat dilihat bahwasannya responden yang
menjawab tidak setuju sebanyak 5 orang (13,5%), responden yang menjawab
netral sebanyak 2 orang (5,4%), responden yang menjawab setuju sebanyak
13 orang (35,1%), dan responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 17
orang (45,9%). Dapat disimpulkan bahwasannya responden mayoritas
menjawab sangat setuju terhadap pernyataan “Pekerjaan yang diberikan tidak
selalu sama dengan pegawai lain.”

Tabel 4.8

Pernyataan : Pegawai nyaman bekerja jika tidak ada pekerjaan
yang diberikan tidak berbeda beda dengan pegawai lain

Skor
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent

Valid Tidak Setuju 9 24.3 24.3 24.3

Netral 11 29.7 29.7 54.1

Setuju 13 35.1 35.1 89.2

Sangat Setuju 4 10.8 10.8 100.0

Total 37 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS (2021)

Berdasarkan tabel 4.8 di atas dapat dilihat bahwasannya responden yang
menjawab tidak setuju sebanyak 9 orang (24,3%), responden yang menjawab
netral sebanyak 11 orang (29,7%), responden yang menjawab setuju
sebanyak 13 orang (35,1%), dan responden yang menjawab sangat setuju
sebanyak 4 orang (10,8%). Dapat disimpulkan bahwasannya responden
mayoritas menjawab setuju terhadap pernyataan “Pegawai nyaman bekerja
jika tidak ada pekerjaan yang diberikan tidak berbeda beda dengan pegawai

lain.”
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Tabel 4.9

Pernyataan : Saya merasa tidak cocok dengan tugas yang diberikan

Skor
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent

Valid Tidak Setuju 1 2.7 2.7 2.7

Netral 3 8.1 8.1 10.8

Setuju 10 27.0 27.0 37.8

Sangat Setuju 23 62.2 62.2 100.01

Total 37 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS (2021)

Berdasarkan Tabel 4.9 di atas dapat dilihat bahwa pegawai honorer yang
menjawab tidak setuju sebanyak 1 orang (2,7%), pegawai honorer yang
menjawab netral sebanyak 3 orang (8,1%), pegawai honorer yang menjawab
setuju sebanyak 10 orang (27%), dan pegawai honorer yang menjawab sangat
setuju sebanyak 23 orang (62,2%). Dapat disimpulkan bahwasannya mayoritas
pegawai honorer menjawab sangat setuju terhadap pernyataan “Saya merasa

tidak cocok dengan tugas yang diberikan”

Tabel 4.10
Pernyataan : Pekerjaan yang diberikan menyimpang dari kemampuan yang
saya miliki
Skor
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 3 8.1 8.1 8.1

Tidak Setuju 3 8.1 8.1 16.2
Netral 4 10.8 10.8 27.0]
Setuju 10 27.0 27.0 54.1
Sangat Setuju 17 45.9 45.9 100.0}
Total 37 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS (2021)
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Berdasarkan tabel 4.10 di atas, dapat dilihat bahwasannya responden yang
menjawab sangat tidak setuju sebanyak 3 orang (8,1%), responden yang
menjawab tidak setuju sebanyak 3 orang (8,1%), responden yang menjawab
netral sebanyak 4 orang (19,8%), responden yang menjawab setuju sebanyak
10 orang (27%) dan responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 17
orang (45,9%). Dapat disimpulkan bahwasannya responden mayoritas
menjawab sangat setuju terhadap pernyataan ‘“Pekerjaan yang diberikan
menyimpang dari kemampuan yang saya miliki.”

Tabel 4.11

Pernyataan : Saya sering mendapat pekerjaan yang berulang-ulang
dan membosankan

Skor
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent

Valid  Tidak Setuju 6 16.2 16.2 16.2
Netral 11 29.7 29.7 45.91
Setuju 13 35.1 35.1 81.1
Sangat Setuju 7 18.9 18.9 100.0
Total 37 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 2021

Berdasarkan tabel 4.11 di atas dapat dilihat bahwasannya responden yang
menjawab tidak setuju sebanyak 6 orang (16,2%), responden yang menjawab
netral sebanyak 11 orang (29,7%), responden yang menjawab setuju
sebanyak 13 orang (35,1) dan responden yang menjawab sangat setuju
sebanyak 7 orang (18,9%). Dapat disimpulkan bahwasannya responden
mayoritas menjawab setuju terhadap pernyataan “Saya sering mendapat

pekerjaan yang berulang-ulang dan membosankan.”
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Tabel 4.12
Pernyataan : Banyaknya tugas yang membuat saya frustrasi
atau marah
Skor
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Tidak Setuju 5 13.5 13.5 13.5
Netral 4 10.8 10.8 24.3
Setuju 12 32.4 32.4 56.8
Sangat Setuju 16 43.2 43.2 100.0
Total 37 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS (2021)

Berdasarkan pada tabel 4.12 di atas, dapat dilihat bahwasannya responden

yang menjawab tidak setuju sebanyak 5 orang (13,5%), responden yang

menjawab netral sebanyak 4 orang (10,8%), responden yang menjawab setuju

sebanyak 12 orang (32,4%), dan responden yang menjawab sangat setuju

sebanyak 16 orang (43,2%). Dapat disimpulkan bahwasannya responden

mayoritas menjawab sangat setuju terhadap pernyataan “Banyaknya tugas

yang membuat saya frustrasi atau marah.”

Tabel 4.13
Pernyataan : Saya memiliki beban kerja yang sulit dan berlebihan
Skor
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 4 10.8 10.8 10.8
Netral 13 35.1 35.1 45.9
Setuju 7 18.9 18.9 64.9
Sangat Setuju 13 35.1 35.1 100.0
Total 37 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS (2021)

Berdasarkan pada tabel diatas, dapat dilihat bahwasannya responden yang

menjawab tidak setuju sebanyak 4 orang (10,8%), responden yang menjawab
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netral sebanyak 13 orang (35,1%), responden yang menjawab setuju
sebanyak 7 orang (18,9%), dan responden yang menjawab sangat setuju
sebanyak 13 orang (35,1%). Dapat disimpulkan bahwasannya responden
mayoritas menjawab netral dan sangat setuju terhadap pernyataan “Saya

memiliki beban kerja yang sulit dan berlebihan.”

Tabel 4.14
Pernyataan : Tugas yang diberikan terkadang terlalu banyak
Skor
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 9 24.3 24.3 24.3]
Netral 11 29.7 29.7 54.1
Setuju 13 35.1 35.1 89.2
Sangat Setuju 4 10.8 10.8 100.01
Total 37 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS (2021)

Berdasarkan pada tabel 4.14 diatas, dapat dilihat bahwasannya responden
yang menjawab tidak setuju sebanyak 9 orang (24,3%), responden yang
menjawab netral sebanyak 9 orang (29,7%), responden yang menjawab setuju
sebanyak 13 orang (35,1%), dan responden yang menjawab sangat setuju
sebanyak 4 orang (10,8%). Dapat disimpulkan bahwasannya responden
mayoritas menjawab setuju terhadap pernyataan “Tugas yang diberikan

terkadang terlalu banyak.”
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Tabel 4.15
Pernyataan Saya selalu memberi target dalam menyelesaikan
pekerjaan yang banyak
Skor

Cumulative

Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 9 24.3 24.3 24.3]
Netral 13 35.1 35.1 59.5
Setuju 14 37.8 37.8 97.3]
Sangat Setuju 1 2.7 2.7 100.0

Total 37 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS (2021)

Berdasarkan pada tabel 4.15 di atas, dapat dilihat bahwasannya responden
yang menjawab tidak setuju sebanyak 9 orang (24,3%), responden yang
menjawab netral sebanyak 13 orang (35,1%), responden yang menjawab setuju
sebanyak 14 orang (37,8%), dan responden yang menjawab sangat setuju
sebanyak 1 orang (2,7%). Dapat disimpulkan bahwasannya responden mayoritas
menjawab setuju terhadap pernyataan “Saya selalu memberi target dalam
menyelesaikan pekerjaan yang banyak.”

Tabel 4.16

Pernyataan : Terkadang harapan untuk menyelesaikan tugas yang
ada tidak selalu tercapai dengan maksimal

Skor
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent

Valid Tidak Setuju 6 16.2 16.2 16.2

Netral 11 29.7 29.7 45.9]

Setuju 13 35.1 35.1 81.1

Sangat Setuju 7 18.9 18.9 100.0}

Total 37 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS (2021)

Berdasarkan pada tabel 4.16 di atas, dapat dilihat bahwasannya responden
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yang menjawab tidak setuju sebanyak 6 orang (16,2%), responden yang
menjawab netral sebanyak 11 orang (29,7%), responden yang menjawab setuju
sebanyak 13 orang (35,1%), dan responden yang menjawab sangat setuju
sebanyak 7 orang (18,9%). Dapat disimpulkan bahwasannya responden
mayoritas menjawab setuju terhadap pernyataan “Terkadang harapan untuk
menyelesaikan tugas yang ada tidak selalu tercapai dengan maksimal.”
4. Uji Kualitas Data
a. Uji Validitas
Uji Validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam
daftar pertanyaan (angket) yang telah disajikan pada responden maka perlu
dilakukan uji validitas. Apabila validitas setiap pertanyaan lebih besar (>)
0,30, maka butir pertanyaan dianggap valid (Rusiadi, 2013). Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel Item-Total Statistic, hasil pengolahan SPSS

dengan memasukkan data jawaban responden dari variabel X1, Xz Xsdan Y

yang disajikan pada tabel berikut:



Tabel 4.17
Uji Validitas (X1) Gaya Kepemimpinan

Item-Total Statistics
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Scale Mean if Scale Corrected Item-| Cronbach's
Item Deleted| Variance if Total Alpha if Item
Item Deleted | Correlation Deleted
Gaya Kepemimpinanl 48,92 91,132 ,611 ,918
Gaya Kepemimpinan 2 47,81 100,047 ,582 917
Gaya Kepemimpinan 3 48,05 101,941 ,354 ,924
Gaya Kepemimpinan 4 48,86 95,453 ,735 911
Gaya Kepemimpinan 5 48,41 94,359 725 911
Gaya Kepemimpinan 6 48,86 95,453 735 911
Gaya Kepemimpinan 7 48,92 91,132 ,611 ,918
Gaya Kepemimpinan 8 48,14 95,731 ,657 914
Gaya Kepemimpinan 9 48,41 94,359 725 911
Gaya Kepemimpinan 10 48,86 95,453 ,735 911
Gaya Kepemimpinan 11 47,81 100,047 ,582 917
Gaya Kepemimpinan 12 48,14 95,731 ,657 ,914
Gaya Kepemimpinan 13 48,41 94,359 125 911
Gaya Kepemimpinan 14 48,86 95,453 735 911

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS (2021)

Dapat dilihat dari hasil output diatas, semua nilai validitas setiap pernyataan

lebih besar dari 0,30 dimana menurut literatur syarat untuk uji validitas

dengan nilai rwpel dengan nilai n = 37 adalah lebih besar dari 0,30, dapat dilihat

pada tabel diatas semua pernyataan memiliki nilai >0,30, sehingga semua

pernyataan dapat dilanjutkan dan digunakan untuk uji selanjutnya dan

dianggap valid.
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Tabel 4.18
Uji Validitas (X2) Beban Kerja
Item-Total Statistics

Scale Scale Corrected Cronbach's

Mean if Variance if Item-Total Alpha if Item
Item Deleted| Item Deleted Correlation Deleted
Beban Kerja 1 44,54 60,811 ,692 ,892
Beban Kerja 2 44,08 60,132 ,555 ,896
Beban Kerja 3 44,19 62,658 ,484 ,899
Beban Kerja 4 44,22 63,508 ,440 ,900
Beban Kerja 5 44,11 58,655 ,698 ,891
Beban Kerja 6 44,27 59,258 ,592 ,895
Beban Kerja 7 44,22 60,230 ,609 ,894
Beban Kerja 8 44,08 60,132 ,555 ,896
Beban Kerja 9 44,19 62,658 ,484 ,899
Beban Kerja 10 44,14 56,620 ,610 ,895
Beban Kerja 11 44,03 58,027 ,666 ,892
Beban Kerja 12 44,05 57,164 ,683 ,891
Beban Kerja 13 43,92 55,743 ,688 ,891
Beban Kerja 14 44,35 59,956 ,634 ,893

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS (2021)

Dapat dilihat dari hasil output diatas, semua nilai validitas setiap pernyataan
lebih besar dari 0,30 dimana menurut literatur syarat untuk uji validitas
dengan nilai rwaber dengan nilai n = 37 adalah lebih besar dari 0,30, dapat dilihat
pada tabel diatas semua pernyataan memiliki nilai >0,30, sehingga semua
pernyataan dapat dilanjutkan dan digunakan untuk uji selanjutnya dan

dianggap valid.
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Tabel 4.19
Uji Validitas (Xs3) Lingkungan Kerja
Item-Total Statistics
Item-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance [Corrected Item-| Cronbach's
Item Deleted | if Item Deleted Total Alpha if Item
Correlation Deleted

Lingkungan Kerja 1 49,9189 88,021 ,689 ,917
Lingkungan Kerja 2 49,5405 86,200 ,681 ,917
Lingkungan Kerja 3 49,9189 87,632 ,686 ,917
Lingkungan Kerja 4 50,0811 88,854 ,675 ,917
Lingkungan Kerja 5 49,6486 86,901 711 ,916
Lingkungan Kerja 6 49,9189 89,910 ,591 ,920
Lingkungan Kerja 7 49,6486 84,790 ,660 ,918
Lingkungan Kerja 8 49,9189 87,632 ,686 ,917
Lingkungan Kerja 9 49,6216 86,464 7139 ,915
Lingkungan Kerja 10 49,8378 93,640 ,345 ,925
Lingkungan Kerja 11 49,6486 84,790 ,660 ,918
Lingkungan Kerja 12 49,8378 93,640 ,345 ,925
Lingkungan Kerja 13 49,8919 91,210 521 ,921
Lingkungan Kerja 14 49,6486 84,790 ,660 ,918
Lingkungan Kerja 15 49,9189 87,632 ,686 917
Lingkungan Kerja 16 49,6216 86,464 739 ,915

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS (2021)

Dapat dilihat dari hasil output diatas, semua nilai validitas setiap pernyataan
lebih besar dari 0,30 dimana menurut literatur syarat untuk uji validitas
dengan nilai rwnel dengan nilai n = 37 adalah lebih besar dari 0,30, dapat dilihat
pada tabel diatas semua pernyataan memiliki nilai >0,30, sehingga semua
pernyataan dapat dilanjutkan dan digunakan untuk uji selanjutnya dan

dianggap valid.
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Tabel 4.20
Uji Validitas (Y) Stres Kerja
ltem-Total Statistics
Item-Total Statistics

Scale Mean if |Scale Variance [Corrected Item-  |Cronbach's
Item Deleted |[if Item Deleted [Total Correlation [Alpha if Item
Deleted

Stres Kerjal |]41,7568 55,134 ,596 ,885
Stres Kerja2 |40,6486 63,234 ,480 ,887
Stres Kerja3 40,8919 60,821 ,520 ,885
Stres Kerja4 |41,7027 59,604 ,645 ,879
Stres Kerja5 | 40,5405 65,422 ,341 ,892
Stres Kerja6 |41,0811 55,132 ,702 875
Stres Kerja7 | 41,4595 57,422 792 871
Stres Kerja8 ]40,9730 58,805 ,640 ,879
Stres Kerja9 | 41,2432 60,967 ,494 ,887
Stres Kerja 10 41,7027 59,604 ,645 ,879
Stres Kerja 11 | 41,8378 61,862 ,578 ,883
Stres Kerja 12 | 41,4595 57,422 7192 871

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS (2021)

Dapat dilihat dari hasil output diatas, semua nilai validitas setiap pernyataan
lebih besar dari 0,30 dimana menurut literatur syarat untuk uji validitas
dengan nilai rwnel dengan nilai n = 37 adalah lebih besar dari 0,30, dapat dilihat
pada tabel diatas semua pernyataan memiliki nilai >0,30, sehingga semua
pernyataan dapat dilanjutkan dan digunakan untuk uji selanjutnya dan
dianggap valid.

b. Pengujian Reliabilitas

Reliabilitas adalah derajat ketepatan, ketelitian atau keakuratan yang
ditunjukkan oleh instrumen pengukuran. Butir angket dikatakan reliabel
atau handal apabila jawaban seseorang terhadap angket adalah
konsisten.Dalam penelitian ini untuk menentukan angket reliabel atau tidak
dengan menggunakan alpha cronbach. Angket dikatakan reliabel jika alpha

cronbach > 0,60 dan tidak reliabel jika sama dengan atau dibawah 0,60.
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Tabel 4.21
Uji Reliabilitas (X1) Gaya Kepemimpinan
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.920 14
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS (2021)

Dari Tabel 4.21 di atas, hasil output SPSS diketahui nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,920 > 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa pernyataan yang
telah disajikan kepada responden yang terdiri dari 14 butir pernyataan pada
variabel Gaya Kepemimpinan adalah reliabel atau dikatakan handal.

Tabel 4.22

Uji Reliabilitas (X2) Beban Kerja
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.901 14
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS (2021)

Dari Tabel 4.22 di atas, hasil output SPSS diketahui nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,901 > 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa pernyataan yang
telah disajikan kepada responden yang terdiri dari 14 butir pernyataan pada
variabel Beban Kerja adalah reliabel atau dikatakan handal.

Tabel 4.23

Uji Reliabilitas (X3) Lingkungan Kerja
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
923 16
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 2021

Dari Tabel 4.23 di atas, hasil output SPSS diketahui nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,923 > 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa pernyataan yang
telah disajikan kepada responden yang terdiri dari 16 butir pernyataan pada

variabel Lingkungan Kerja adalah reliabel atau dikatakan handal.
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Tabel 4.24
Uji Reliabilitas (Y) Stres Kerja
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

0,890 12
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 2021

Dari Tabel 4.24 di atas, hasil output SPSS diketahui nilai Cronbach’s
Alpha sebesar 0,890 > 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa pernyataan
yang telah disajikan kepada responden yang terdiri dari 12 butir pernyataan
pada variabel Stres Kerja adalah reliabel atau dikatakan handal

5. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas data

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuahregresi,
variabel pengganggu atau residual berdistribusi normal atau tidak.
1.) Uji Histogram

Histogram
Dependent Variable: Total Stres Kerja (Y)

| Mooy 2210
| 2= Dev « DS

1

Frequency

\

/N

\

4:—/']’% s

Regression Standardized Residual

Gambar 4.2. Kurva Histogram Normalitas

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS (2021)

Berdasarkan Gambar diatas, menunjukan bahwa kurva histogram

normalitas dimana memiliki garis membentuk lonceng dan memiliki
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kecembungan seimbang ditengah. Maka dapat disimpulkan bahwa data yang

digunakan memiliki residual yang telah berdistribusi dengan normal.

2.) Uji P-Plot

Normal PP Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Total Stres Kerja (Y)

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 4.3 Grafik Normal P-P Plot Of Regresion
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS (2021)

Berdasarkan gambar diatas, menunjukan bahwa untuk hasil pengujian
normalitas data dengan menggunakan gambar P-P Plot terlihat titik-titik data
yang menyebar berada di sekitar garis diagonal sehingga data telah
berdistribusi secara normal.

3.) Uji Kolmogorov Simornov

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi datanya
terdistibusi normal atau tidak, model regresi yang baik jika distribusi
datanya mengikuti distribusi normal atau mendekati normal, caranya
adalah dengan melihat dan membandingkan distribusi kumulatif dari data

sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari distribusi normal.
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Tabel 4.25 Kolmogorov Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Predicted Value

N

Normal Parameters®?

Most Extreme Differences

Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)

Mean

Std. Deviation
Absolute
Positive
Negative

37
45,0270270
6,96614952

,143
,132
-,143
,870
,435

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 2021

Berdasarkan pada tabel 4.25 Pada tabel uji normalitas Kolmogorov

Simornov diatas, dapat dilihat pada hasil Asymp. Sig yaitu sebesar 0,435,

dimana hasil ini menunjukkan nilai yang lebih besar dari 0,05, sehingga dapat

disimpulkan bahwa data yang digunakan pada penelitian ini bersifat normal

dan dapat dipakai dan dilanjutkan untuk uji selanjutnya.

b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model

regresiditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent).
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Tabel 4.26
Uji Multikolinieritas
Coefficients?

Model Unstandardized|Standardiz t Sig. Collinearity
Coefficients ed Statistics
Coefficients
B Std. Beta Tolerance
Error VIF
(Constant) 3,905 | 5,231 ,746 461
Total Gaya
Kepemimpinan | ,426 ,106 ,534 4,021 ,000 531 1,883
(X1)
Total B{’Qg‘)” Kerjal 397 | 128 | 393 3114 | 004 | 588 [1,700|
Total Lingkungan
Kerjag(x3)g 000 | 107 000 003 | 997 | 582 1,718

a. Dependent Variable: Total Stres Kerja ()
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 2021

Berdasarkan Tabel 4.26 Berdasarkan hasil pada tabel diatas, menunjukkan
bahwa hasil dari nilai Variance Inflation Factor (VIF) lebih kecil dari 10 yaitu
adalah sebesar 1,883 untuk Gaya Kepemimpinan (X1), 1,700 untuk Beban
Kerja (X2) dan 1,718 untuk Lingkungan (X3). Dan dapat juga dilihat nilai
Tolerance pada tabel diatas menunjukkan hasil yaitu lebih besar dari 0,1,
masing-masing sebesar 0.531 untuk Gaya Kepemimpinan (X1), 0,588 untuk
Beban Kerja (X2) dan 0,582 untuk Lingkungan (X3). Dari hasil VIF dan
Tolerance yang memenuhi syarat, dapat disimpulkan bahwa data yang
digunakan dalam penelitian ini bebas dari multikolinieritas.

c. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan

yang lain.
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Scatterplot
Dependent Variable: Total Stres Kerja (Y)

Regression Standardized Predicted Value

T ~— —— — —
1 ( 1 ]

Regression Studentized Residual

Gambar 4.4 Scatterplot Uji Heteroskedastisitas
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS (2021)

Berdasarkan gambar 4.4 di atas, gambar scatterplot menunjukkan bahwa
titik-titik yang dihasilkan menyebar secara acak dan tidak membentuk suatu
pola atau trend garis tertentu. Gambar di atas juga menunjukkan bahwa
sebaran data ada di sekitar titik nol. Dari hasil pengujian ini menunjukkan
bahwa model regresi ini bebas dari masalah heteroskedastisitas, dengan
perkataan lain: variabel-variabel yang akan diuji dalam penelitian ini bersifat
tidak heteroskedastisitas.
6. Uji Regresi Linear Berganda

Regresi linear berganda bertujuan menghitung besarnya pengaruh duaatau
lebih variabel bebas terhadap satu variabel terikat dan memprediksivariabel
terikat dengan menggunakan dua atau lebih variabel bebas. Rumus analisis
regresi berganda sebagai berikut:

Y =a+ b1X1+ b2X2 + b3X3+ e



Tabel 4.27 Regresi Linier Berganda

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 3,905 5,231 , 746 ,461
Total Gaya
Kepemimpinan 426 ,106 ,534 4,021 ,000
(X1)

1 Total Beban
Kerja (X2) ,397 ,128 ,393 3,114 ,004
Total
Lingkungan ,000 , 107 ,000 -,003 ,997
Kerja (X3)

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS (2021)

Berdasarkan tabel 4.27 tersebut diperoleh regresi linear bergandasebagai

berikut :

Dari tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa hipotesis dari X1 dan X2
diterima karena nilai Sig. < 0,05 yaitu masing-masing 0,000 dan 0,004,

sedangkan untuk hipotesis X3 yaitu lingkungan kerja tidak memiliki arti apa-

apa atau hipotesis ditolak karena nilai Sig. < 0,05 yaitu sebesar 0,997.

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh regresi linear berganda sebagai berikut:
Y = 3,905 + 0,426 X1+ 0,397 X>+0, 000Xs + e.

a. Jika segala sesuatu pada variabel-variabel bebas dianggap nol maka Stres

Kerja (YY) adalah sebesar 3,905.

b. Jika terjadi peningkatan Gaya kepemimpinan sebesar 1 satuan, maka Stres

Kerja (Y) akan meningkat sebesar 0,426.

c. Jika terjadi peningkatan Beban kerja sebesar 1 satuan, maka Stres Kerja ()

akan meningkat sebesar 0,397.

d. Jika terjadi peningkatan Lingkungan Kerja sebesar 1 satuan, maka Stres

Kerja (YY) akan meningkat sebesar 0,000.




7. Uji Hipotesis

a. Uji Signifikan Parsial (Uji-t)
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Uji Parsial (t) menunjukkan seberapa jauh variabel bebas secara individual

menerangkan variasi pengujian ini dilakukan dengan menggunakan tingkat

signifikansi 5%. Jika nilai signifikansi t < 0,05 artinya terdapat pengaruh yang

signifikan antara satu variabel bebas terhadap variabel terikat. Jika nilai

signifikansi t > 0,05 artinya tidak terdapat pengaruh antara satu variabel bebas

terhadap variabel terikat.

Tabel 4.28Uji Parsial

Coefficients?

Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 3.905 5.231 746 461
Gaya Kepemimpinan (X1) 426 .106 534 4.021 .000
Beban Kerja (X2) .397 128 .393 3.114 .004
Lingkungan Kerja (X3) .000 107 .000 -.003] .997

a. Dependent Variable: Stres Kerja(Y)
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS (2021)

Berdasarkan tabel 4.28 diatas dapat dilihat bahwa:

1) Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Stres Kerja.

Pengujian signifikan dengan kriteria pengambilan keputusan: H1

diterima dan HQ ditolak, apabila thiyng > tianer atau Sig. t < a H1 ditolak dan

HO diterima, apabila thiyng < tiaper atau Sig. t > o thiyng Sebesar 4,021

sedangkan e sebesar 2,034 dan signifikan sebesar 0,000, sehingga thitung

4,021 > tiane 2,034 dan signifikan 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan

bahwasannya hipotesis pada penelitian ini (H1) diterima. Hasil penelitian

ini menunjukkan bahwa Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif dan
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signifikan terhadap Stres Kerja.
2) Pengaruh Beban Kerja Terhadap Stres Kerja.

Pengujian signifikan dengan kriteria pengambilan keputusan: H2
diterima dan Ho ditolak, apabila thjwng > tiane atau Sig. t < aH2 ditolak dan
HO diterima, apabila thiung < tuaber atau Sig. t > o thiwng Sebesar 3,114
sedangkan tipe sebesar 2,034 dan signifikan sebesar 0,004, sehingga thiung
3,114 > type 2,034 dan signifikan 0,004 < 0,05, maka hipotesis pada
penelitian ini (H2) diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Beban Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Stres Kerja.

3) Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Stres Kerja.

Pengujian signifikan dengan kriteria pengambilan keputusan: H3
diterima dan HQ ditolak, apabila thjwng > tianel atau Sig. t < aH3 ditolak dan
HO diterima, apabila thiwng < twaper atau Sig. t > o thiyng Sebesar -003
sedangkan tipe Sebesar 2,034 dan nilai signifikan sebesar 0,997, sehingga
thitung ~003 < tianer 2,034 dan signifikan 0,997 > 0,05, maka hipotesis pada
penelitian ini (H3) ditolak. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

Lingkungan Kerja tidak berpengaruh terhadap Stres Kerja.

b. Uji Signifikan Simultan (Uji-F)
Uji-F (uji simultan) dilakukan untuk melihat pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikatnya secara simultan. Cara yang digunakan adalah

dengan melihat level of significant (=0,05).
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Tabel 4.29 Uji SimultanANOVAP

ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1746.981 3 582.327 24.574 .0007
Residual 781.992 33 23.697
Total 2528.973 36

a. Predictors: (Constant), Lingkungan kerja (X3), Beban Kerja (X2), Gaya Kepemimpinan (X1)
b. Dependent Variable: Stres Kerja(Y)
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 2021

Berdasarkan dari tabel 4.29 di atas dapat dilihat bahwa Fyyng Sebesar
24.574 sedangkan Fiape sebesar 2,89 yang dapat dilihat pada a = 0,05 (lihat

lampiran tabel F). Probabilitas siginifikan jauh lebih kecil dari 0,05 yaitu
0,000 < 0,05, maka model regresi dapat dikatakan bahwa dalam penelitian ini
Gaya Kepemimpinan, Beban Kerja dan Lingkungan Kerja berpengaruh
positif dan signifikan secara simultan terhadap Stres Kerja. Maka hipotesis
penelitian ini (H4) adalah diterima.
8. Koefisien Determinasi
Analisis koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui persentase
besarnya variasi pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.

Tabel 4.30 Koefisien Determinasi
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 ,8312 ,691 ,663 4,86793
a. Predictors: (Constant), Total Lingkungan Kerja (X3), Total Beban Kerja (X2), Total Gaya
Kepemimpinan (X1)
b. Dependent Variable: Total Stres Kerja (Y)
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 2021

Berdasarkan tabel 4.30 diatas dapat dilihat bahwa angka adjusted R Square
0,663 yang dapat disebut koefisien determinasi yang dalam hal ini berarti
66,3% stres kerja dapat diperoleh dan dijelaskan oleh gaya kepemimpinan,

beban kerja, dan lingkungan kerja. Sedangkan sisanya 100% - 66,3% = 33,7%
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dijelaskan oleh faktor lain atau variabel diluar model penelitian ini seperti

insentif , motivasi kerja, kepemimpinan dan lain-lain.

B. Pembahasan
1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Stres Kerja Pegawai Di Dinas

Pendidikan Kota Binjai.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Gaya Kepemimpinan berpengaruh
positif dan signifikan secara parsial terhadap Stres Kerja. Hal ini terlihat dari
analisis regresi linear berganda melalui uji-t yang bertanda positif dengan nilai
thiung SEbesar 4,021 dengan sig 0,000. Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa Hipotesis 1 (satu) dalam penelitian ini teruji. Arah positif
menunjukkan bahwa setiap ada peningkatan Gaya Kepemimpinan akan
menyebabkan meningkatnya Stres Kerja sebesar 0,426 satuan. Gaya
Kepemimpinan yang tidak sehat dan tidak mendukung merupakan faktor yang
dapat meningkatkan tingkat stress kerja karyawan secara signifikan. Hasil
penelitian ini sama dengan hasil penelitian Fitri Rachman Ssugiharto (2019)
yang mengatakan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap stress kerja pegawai.

Hasil penelitian ini sesuai dengan tujuan penelitian untuk mengetahuiapakah
gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap stres kerja dan
sekaligus telah menyelesaikan/menjawab permasalahan yang ada di identifikasi
masalah pada poin (b) yaitu Pegawai mengatakan pimpinan masih kurang
memperhatikan pegawai dan cenderung terjadi konflik antar pegawai maupun

dengan pimpinan.
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Sebagian besar karyawan merasa bahwa kepemimpinan yang ada di instansi
terkait kurang perhatian terhadap permasalahan yang dihadapi oleh anggotanya
juga tidak menghargai bawahan sehingga pegawai tidak dapat bekerja dengan
baik. Gaya kepemimpinan yang ada di instansi tidak relevan dengan anggota
pegawai sehingga pegawai tidak dapat bekerja dengan baik. Pimpinan tidak
mampu mempengaruhi pegawainya, bawahan atau kelompok sehingga
dibutuhkan pimpinan yang mampu mengarahkan tingkah laku bawahan atau
kelompok dengan memiliki kemampuan atau keahlian khusus dalam bidang
yang diinginkan oleh kelompoknya, untuk mencapai tujuan organisasi atau
kelompok.

2. Pengaruh Beban Kerja Terhadap Stres Kerja Pegawai Di Dinas

Pendidikan Kota Binjai.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Beban Kerja berpengaruh positifdan
signifikan secara parsial terhadap Stres Kerja. Hal ini terlihat dari analisis regresi
linear berganda melalui uji-t yang bertanda positif dengan nilai thiung sebesar
3,114 dengan sig 0,004. Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa Hipotesis 2 (dua) dalam penelitian ini teruji. Arah positif menunjukkan
bahwa setiap ada peningkatan Beban Kerja akan menyebabkan meningkatnya
Stres Kerja sebesar 0,397 satuan. Beban kerja yang melebihi batas kemampuan
dan melampaui pengetahuan pegawai menjadi faktor kuat yang dapat
meningkatkan tingkat stress kerja karyawan secara signifikan. Hasil penelitian
ini sama dengan hasil penelitian Trianto Utomo (2018) yang mengatakan bahwa
beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap stress kerja pegawai.

Hasil penelitian ini sesuai dengan tujuan penelitian untuk mengetahuiapakah
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beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap stres kerja dan sekaligus
telah menyelesaikan/menjawab permasalahan yang ada di identifikasimasalah
pada poin (c) yaitu Pegawai merasa beban kerja yang diterima cukup sulit.
Sebagian besar pegawai merasa bahwa beban kerja yang ada di Dinas
Pendidikan tidak sesuai dengan kemampuan dan pengetahuan pegawaisehingga
banyak pegawai yang menjadi stress karena pekerjaan yang tidak dapat
diselesaikan dengan baik.

Tingkat pembebanan yang terlalu tinggi memungkinkan pemakaian energi
yang berlebihan dan terjadi overstress, sebaliknya intensitas pembebanan yang
terlalu rendah memungkinkan rasa bosan dan kejenuhan atau understress. Pada
tataran yang wajar beban tugas yang harus dikekerjakan oleh pegawai
seharusnya dalam batasan kemampuannya, baik jumlah kerja ataupun tingkat
kesulitan yang dihadapi. Namun demikian tidak jarang kondisi tertentu beban
kerja ini meningkat dan di luar batasan wajar sehingga dapat mengakibatkan
stres kerja.

3. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Stres Kerja Pegawai Di Dinas

Pendidikan Kota Binjai.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja tidak ada
pengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap Stres Kerja. Hal ini
terlihat dari analisis regresi linear berganda melalui uji-t yang bertanda negatif
dengan nilai thiung Sebesar -0,003 dengan sig 0,997. Berdasarkan hasil tersebut,
maka dapat disimpulkan bahwa Hipotesis 3 (tiga) dalam penelitian ini tidak
teruji. Arah positif menunjukkan bahwa setiap ada peningkatan Lingkungan

Kerja yang tidak kondusif akan menyebabkan meningkatnya Stres Kerja sebesar
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0,000 satuan. Lingkungan kerja di instansi dinas pendidikan menjadi faktor yang
dapat mempengaruhi tingkat stress kerja pegawai. Lingkungan kerja yang tidak
kondusif cenderung dapat meningkatkan tingkat stress kerja pegawaisecara tidak
signifikan. Lingkungan kerja secara fisik dalam aarti semua keadaan yang
terdapat di sekitar tempat kerja, akan mempengaruhi pegawai baik secara
langsung maupun secara tidak langsung. Serta keseluruhan alat perkakas dan
bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya di mana seseorang bekerja, metode
kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai
kelompok. Sebagian besar pegawai merasa bahwa lingkungan kerja yang ada di
Dinas Pendidikan kurang kondusif sehingga dapat meningkatkan stress kerja
pegawai secara tidak signifikan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan tujuan penelitian untuk mengetahuiapakah
lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap stres kerja dan
sekaligus telah menyelesaikan/menjawab permasalahan yang ada di identifikasi
masalah pada poin (d) Pegawai honorer mengatakan bahwa lingkungan kerja
masih kurang nyaman dan tidak kondusif.

4. Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Beban Kerja dan Lingkungan Kerja

Terhadap Stres Kerja Pegawai Di Dinas Pendidikan Kota Binjai.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Gaya Kepemimpinan, Beban Kerja
dan Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan secara simultan
terhadap Stress Kerja pegawai. Hal ini terlihat dari analisis regresi linier
berganda melalui uji-F yang bertanda positif dengan nilai Fnitung Sebesar 24,574
dengan probabilitas siginifikan jauh lebih kecil dari 0,00 maka model regresi

dapat dikatakan bahwa dalam penelitian ini Gaya Kepemimpinan, Beban Kerja
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dan Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan secara simultan
terhadap Stress Kerja pegawai. Maka hipotesis penelitian ini (H4) adalah
diterima.

Bedasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 4
(empat) dalam penelitian ini teruji dan dapat diterima. Arah positif menunjukkan
bahwa setiap ada peningkatan Gaya Kepemimpinan, Beban Kerja dan
Lingkungan Kerja akan menyebabkan stress kerja pegawai secara bersamaan.
Penelitian ini sesuai dengan tujuan penelitian untuk mengetahui apakah Gaya
Kepemimpinan, Beban Kerja dan Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap
Stress Kerja pegawai telah terjawab dan menyelesaikan/menjawab
permasalahanyang ada di identifikasi masalah pada poin (a) yaitu pegawai

memiliki tingkat stres yang cukup tinggi dalam menyelesaikan pekerjaanya.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian, dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan secara parsial
terhadap stres kerja hal ini dibuktikan dari hasil analisis data dengan nilai
thitung Sebesar 4,021 dan signifikan sebesar 0,000.

2. Beban Kerja berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap stres
kerja hal ini dibuktikan dari hasil analisis data dengan nilai thitung Sebesar 3,114
dan signifikan sebesar 0,004.

3. Lingkungan kerja tidak ada pengaruh positif dan signifikan secara parsial
terhadap stres kerja hal ini dibuktikan dari hasil analisis data dengan nilai
thitung Sebesar -0,003 dan signifikan sebesar 0,997.

4. Gaya kepemimpinan, beban kerja dan lingkungan kerja berpengaruh positif
dan signifikan secara simultan terhadap stress kerja hal ini didasarkan dari

nilai Fritung Sebesar 24,574 dan nilai signifikan sebesar 0,000.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil studi, selanjutnya baik untuk kepentingan

praktis, maka disampaikan saran sebagai berikut :

1. Berdasarkan pada hasil analisis data terhadap jawaban responden maka
peneliti menyarankan kepada instansi Dinas Pendidikan Kota Binjai harus
melakukan evaluasi terhadap pegawai honorer Dinas Pendidikan Kota Binjai
dengan mengontrol tingkat stres kerja dengan cara menurunkantingkat stress
kerja pegawai honorer dengan menyesuaikan perilaku gaya kepemimpinan
yang relevan dengan kebutuhan yang ada di Dinas Pendidikan Kota Binjai.
Instansi terkait perlu mengurangi beban kerjapegawai dan menciptakan suatu
lingkungan kerja yang kondusif dan saling mendukung pekerjaan antar
kelompok kerja agar stress kerja dapat ditekan sehingga pekerjaan dapat
diselesaikan dengan baik.

2. Pimpinan yang ada di Dinas Pendidikan Kota Binjai harus melakukan
evaluasi dengan mengubah pola dan gaya memimpin dengan sikap
kepedulian terhadap anggota pegawai honorer, pimpinan harus terlibatsecara
langsung dengan memberikan pengawasan dan berkomunikasi dengan
pegawai honorer agar kesulitan, permasalahn yang ada di kantor dapat
diselesaikan dengan baik.

3. Instansi terkait harus memberikan tugas dan tanggung jawab pada pegawai
honorer sesuai dengan kemampuan, pengetahuan dan pengalaman agar
pegawai tidak merasa terbebani sehingga beban kerja pegawai honorer
menurun maka kompetensi pegawai harus ditingkatkan melalui pendidikan

dan pelatihan.
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4. Instansi terkait harus dapat membuat lingkungan kerja yang kondusif
sehingga pegawai merasa aman, nyaman dalam memanfaatkan fasilitas fisik
yang ada di kantor dengan cara membuat suasan kantor yang nyaman,
sirkulasi udara yang baik, penerangan yang cukup baik dan melakukan
perawatan dan perbaikan pada fasilitas kantor yang sudah rusak dan using

dengan menggantinya pada fasilitas yang lebih baik.
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